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ABSTRAK 
Tsania Rosania Hidayah. NIM: 15.12.11.137. Implementasi Corporate 
Social Responsibility (CSR) dalam Mempertahankan Citra Perusahaan 
(Studi Deskriptif Kualitatif pada PT Semen Gresik di Rembang) 
Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah. Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 2019. 
  
 Setiap perusahaan memiliki tanggung jawab sosial kepada Negara dan 
wilayah dimana perusahaan tersebut beroperasi. Sudah menjadi hal  penting 
dan wajib dilakukan perusahaan untuk masyarakat, terutama masyarakat di 
lingkungan perusahaan melalui kegiatan Corporate Social Responsibility 
(CSR).CSR merupakan  komitmen perusahaan dalam berkontribusi dalam 
pengembangan ekonomi yang berkelanjutan dengan memperhatikan 
tanggungjawab sosial perusahaan dan menitik beratkan pada keseimbangan 
terhadap ekonomi, sosial dan lingkungan. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, 
peneliti mengumpulkan data dengan melakukan observasi, dokumentasi dan 
wawancara serta melakukan uji keabsahan data menggunakan teknik 
triangulasi sumber. Sedangakan teknik analisis dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan analisis teori Corporate Sosial Responsibility. 
Hasil dari penelitian ini adalah penerapan CSR/Bina Lingkungan PT 
Semen Gresik menggunakan implementasi dengan Tripple Bottom Line. 
Dalam menunjukan keberlanjutan perusahaan dan citra perusahaan. Dengan 
adanya penerapan program BUMDES dan FMM sebagai upaya peningkatan 
perekonomian daerah sekitar perusahaan, Implementasi penguatan sosial 
yang dilakukan CSR PT Semen Gresik menumbuhkan kesadaran masyarakat 
dalam  meningkatkan kepedulian dan pemberdayaan sosial masyarakat, serta 
pelestarian lingkungan dengan adanya kegiatan penghijaun (Green Belt) 
sebagai Implementasi CSR PT Semen Gresik dalam menjaga dan 
melestarikan lingkungan. PT Semen Gresik juga mempublikasikan setiap 
kegiatan-kegiatan maupun program CSR kepada media juga sebagai 
penunjang untuk mempertahankan citra perusahaan.Selain penghargaan yang 
didapatkan pada media PT Semen Gresik juga mempunyai citra yang 
dibilang cukup baik dalam masyarakat sekitar perusahaan yang dulunya 
masih banyak masyarakat yang menolak didirikannya perusahaan sekarang 
sudah banyak menerima keberaadaan perusahaan. 
 
Kata Kunci : Corporate Social Responsibility (CSR), Tripple Bottom Line, 
PT Semen Gresik, Citra perusahaan. 
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ABSTRACT 
 
Tsania Rosania Hidayah. NIM: 15.12.11.137. Implementation of 
Corporate Social Responsibility (CSR) in Maintaining Company Image 
(Qualitative Descriptive Study at PT Semen Gresik in Rembang). 
Departemen of  Islamic Communication and Broadcasting. Faculty of 
Islamic Usuluddin and Da’wah. Surakarta State Islamic Institute. 2019. 
 
 Every company has social responsbility to teh countries and regions 
where the company oprates. It has become an important and mandatory 
thing for companies to do for the community, especially people in the 
company enviromment through Corporate Social Responsibility (CSR) 
activitas. CSR is a company’s commitmen to contribute to sustainable 
economic development by paying attention to corporate social responsibility 
and focuses on balacing the economy, social and envitonment. 
 This research uses a descriptive qualitative research methods, 
researchers collect data by observing, documenting, interviewing and 
conducting data validity tests using the triangulation technique. While the 
analysis technique in this research uses the analysis of Corporate Social 
Responsibility theory. 
 The results of this research are the application of CSR/ Community 
Development PT Semen Gresik using the implementation with Tripple 
Bottom Line. In showing the company’s sustainability and corporate image 
with the implementation of the BUMDES and FMM programs as an effort to 
improve the economy of the area around the company, the implementation 
of social reinforcement carried out by PT Semen Gresik’s CSR fosters 
public awareness in incressing community awwarness and social 
empowement, as well as environmental preservation thought green belt 
activities as the implementation of PT Semen Gresik’s CSR in proctecting 
and preserving the environment . PT Semen Gresik also publicizes every 
CSR activity and program to the media as weel as supporting to maintain the 
company’s image. In addition to the awards obtained in the media PT Semen 
Gresik also has a fairly good image in the community around the company 
where there used to be many people who refused the establishment of the 
company now that many have accepted the existence of the company. 
 
Keyword: Corporate Social Responsibility (CSR), Triple Bottom Line, 
PT Semen Gresik, Corporate Image. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Di Indonesia, terdapat berbagai macam perusahaan swasta maupun 
BUMN (Badan Usaha Milik Negara) bergerak dalamdibidang industri 
yang berhubunganan dengan SDA (Sumber Daya Alam) maupun 
bidang Ekonomi dan lainnya. Sekarang, perusahaan tidak hanya 
terfokus pada mendapatkan profit melimpah, melainkan juga mulai 
dituntut untuk peduli dan bertanggung jawab terhadap sosial dan 
lingkungan.Dalam perkembangan dunia bisnis, tidak hanya berbicara 
mengenai keuntungan dan kegiatan produksi saja. Karena lambat laun 
muncul pandangan bahwa lingkungan sosial merupakan bagian 
penting dalam perkembangan bidang ekonomi serta SDA (Sumber 
Daya Alam) bagi perusahaan. 
Keberadaan BUMN didasari oleh beberapa aspek prinsip salah 
satunya yaitu memenuhi barang dan jasa untuk kebutuhan atau 
permintaan masyarakat didalam suatu Negara. Persaingan yang 
semakin ketat dalam dunia bisnis, mengakibatkan perusahaan semakin 
memperketat strategi-strategi untuk mempertahankan atau lebih 
mengoptimalkan kinerja sehingga perusahaan dituntut untuk mampu 
bersaing dalam segala aspek. Pada hakikatnya perusahaan mempunyai 
tujuan utama yaitu mengejar keuntungan (profit). Akan tetapi 
perusahaaan juga mempunyai tanggung jawab atas Sumber Daya Alam 
2 
 
 
 
(SDM) yang sudah digunakan dalam proses produksi seperti 
pertambangan dan sejenisnya. Untuk itu perusahaan berkewajiban 
untuk senantiasa patuh terhadap Undang-Undang dan ketentuan yang 
dikeluarkan oleh pemerintah  (Hadi. 2011:8) 
Perusahaan mengemban tanggung jawab pada tiga (3) domain 
yaitu kesejahteraan sosial secara umum (Profit), pelaku organisasi 
(People), dan lingkungan alam (planet). Karena tidak dapat dipungkiri  
jika berdirinya suatu perusahaan akan membawa pengaruh berupa 
persoalan disekitarnya perusahaan yang disebabkan oleh penambangan 
dan sejenisnya serta kesejahteraan masyarakat disekitar perusahaan. 
Semua persoalan-persoalan tersebut harus diperhatikan oleh setiap 
individu maupun organisasi perusahaan untuk melakukan penanganan 
agar dapat meminimalisir atau bahkan dapat menghilangkan dampak 
negatif, sehingga bisa membawa dampak positif dalam segi ekonomi 
maupun sosial masyarakat. 
Munculnya kesadaran bahwa kegiatan produksi suatu perusahaan 
secara tidak langsung telah menimbulkan dampak negatif bagi 
lingkungan sosial maupun lingkungan fisik di sekitar tempat kegiatan 
produksi suatu perusahaan, membuat beberapa perusahaan merasa 
penting untuk melakukan kegiatan bersifat sosial. Kegiatan atau 
aktivitas yang bersifat sosial ini akhirnya dijadikan sebagai kegiatan 
wajib bagi perusahaan-perusahaan yang banyak memberikan dampak 
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negatif bagi lingkungan sekitarnya. Kegiatan yang bersifat sosial ini 
kemudian disebut sebagai Corporate Social Responsibility (CSR). 
Corporate Social Responsibility (CSR) saat ini sudah tidak asing 
lagi dikalangan masyarakat umum, sebagai respon perusahaan 
terhadap lingkungan masyarakat. Corporate Social 
Responsibility(CSR) berkaitan dengan tanggung jawab sosial, 
kesejahteraan sosial dan pengelolaan kualitas hidup masyarakat. 
Industri dan korporasi dalam hal ini berperan untuk mendorong 
perekonomian yang sehat dengan mempertimbangkan faktor 
lingkungan hidup.(Suharto Edi. 2006: 51 ) 
Menyadari bahwa pentingnya CSR maka perusahaan perlu 
memperhatikan dalam menyusun kegiatan atau program-program yang 
dapat mendukung pelaksanaaan kinerja perusahaan dengan cara 
menjalin hubungan yang baik terhadap publik dan stakeholder karena 
hal tersebut membawa dampak pada image perusahaan atau organisasi. 
Agar hubungan perusahaan dan masyarakat bisa berjalan secara 
berdampingan. Karena itu ada dua program yang sudah ditetapkan 
untuk dilaksanakan oleh seluruh perusahaan BUMN yaitu program 
Kemitraan dan Bina Lingkungan. 
Pelaksanaan CSR di Indonesia sendiri diatur dalam UU No. 40 
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dan pada Peraturan Menteri 
Negara BUMN Nomer : PER-05/MBU/2007 tanggal 27 April 2007, 
yang telah diubah beberapa kali dan terakhir dengan PER-
4 
 
 
 
08/MBU/2013 tanggal September 2013 tentang BUMN. Dengan 
demikian, kini CSR tidak lagi hanya kewajiban moral, yang 
merupakan pilihan bagi perusahaan untuk melaksanakan atau tidak, 
tetapi telah menjadi keharusan bagi perusahaan. 
Dalam Skripsi  (Fajriati Utami: 2018) Istilah CSR pertama kali 
dikemukakan oleh (Howard Ratman:1953) dalam tulisannya yang 
berjudul “Social Responsibility of the Businessman” CSR adalah 
kegiatan yang tidak lepas dari etika bisnis. Etika bisnis merupakan 
jiwa dan dasar dari pelaksanaan sebuah unit usaha, sementara CSR 
merupakan manifestasinya. Oleh karena itu, sudah semestinya 
implementasi CSR dipandu dengan etika bisnis yang baik. 
Meskipun sudah terdapat kewajiban adanya CSR pada perusahaan, 
perilaku para perusahaan pun masih beragam dari kelompok yang 
sama sekali tidak melaksanakan, sampai ke kelompok yang telah 
menjadikan CSR sebagai nilai inti (corevalue)  dalam menjalankan 
usaha. Menurut Hendrik Budi Untung (2008: 9) terkait praktik CSR 
perusahaan dapat digolongkan menjadi empat, yaitu kelompok Hitam, 
Merah, biru dan hijau. (1) kelompok hitam adalah perusahaan yang tak 
melakukan praktik CSR sama sekali dan menjalankan bisnis semata-
mata untuk kepentingan atau keuntungan sendiri; (2) kelompok merah 
adalah perusahaan yang memulai melaksanakan praktik CSR yang 
memandangnya hanya sebagai komponen biaya yang akan mengurangi 
keuntungan; (3) kelompok biru ialah perusahaan yang menilai praktik 
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CSR akan memberikan dampak positif terhadap usahanya karena 
merupakan investasi bukan biaya; (4) dan untuk kelompok hijau 
merupakan kelompok perusahaan yang menempatkan CSR pada 
strategi inti jantung bisnisnya, CSR tidak lagi dianggap sebagai 
keharusan tetapi kebutuhan yang merupakan modal sosial. 
Edi Suharto (2006:29) Melalui Corporate Social Responsibility 
(CSR) perusahaan tidak semata memperioritaskan tujuannya pada 
memperoleh laba setinggi-tingginya, melainkan meliputi aspek 
ekonomi, sosial, dan aspek lingkungan lainnya. banyak hal seperti 
lingkungan kerja, hubungan dengan masyarakat sekitar, dan 
perlindungan terhadap lingkungan sekitar perusahaan. 
Setiap perusahaan memiliki tanggung jawab sosial kepada negara 
dan wilayah dimana perusahaan itu beroprasi. Terutama perusahaan 
BUMN (Badan Usaha Milik Negara) yang sudah diatur oleh menteri 
BUMN (Badan Usaha Milik Negara) wajib melaksanakan 
PKBL(Program Kemitraan dan Bina Lingkungan) sebagaimana dalam 
Permen-05/MBU/2007. Di Indonesia, CSR diatur dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan 
Terbatas Pasat 74 Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan. Sehingga 
mewajibkan perusahaan untuk melakukan aktivitas tanggung jawab 
sosial perusahaan.  
Pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) pada dasarnya 
sama dengan upaya manajemen strategi yang terbagi dalam beberapa 
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tahapan yakni perencanaan, implementasi, evaluasi dan 
pelaporan.Tanggung jawab sosial perusahaan mencakup isu-isu seperti 
lingkungan kerja, hubungan dengan masyarakat sekitar, dan 
perlindungan terhadap lingkungan. Karena pada umumnya dapat 
dipahami sebagai upaya perusahaan untuk dapat menyeimbangkan dan 
menyelaraskan antara kebutuhan atau sasaran ekonomi, lingkungan, 
dan sosial. 
Tanggungjawabsosial merupakan implementasi dari etika 
profesionalisme suatu perusahaan.  Selain sebagai tanggung jawab 
sosial, Corporate Social Responsibility (CSR) juga merupakan  
tanggung jawab moral perusahaan terhadap dampak yang di timbulkan 
dari kegiatan produksi. Sehingga dengan penerapan program yang 
dilaksanakan olehCorporate Social Responsibility(CSR) maka di 
harapkan dapat menciptakan keseimbangan dan pemerataan 
kesejahteraan sosial di masyarakat. 
Pelaksanaan CSR dapat membentuk atau menciptakan dan 
memperkuat pencitraan suatu perusahaan. Menurut Wahyuni dan 
Azheri dalam Iswanto (2014:6), pelaksanaan CSR yang dilakukan 
perusahaan dapat memperkuat dan mempertahankan corporate 
branding. Dengan adanya CSR dapat dijadikan perusahaan sebagai 
strategi dalam meningkatkan citra perusahaan yang akan 
mempengaruhi eksistensi perusahaan. Perusahaan yang telah 
menerapkan CSR secara tidak langsung akan memberikan banyak 
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manfaat dimana produk perusahaan akan semakin disukai konsumen 
dan perusahaan juga semakin diminati para investor. 
Salah satu manfaat yang dapat diperoleh perusahaan dari 
pelaksanaan CSR adalah untuk meningkatkan citra perusahaan. Citra 
perusahaan menurut jefkins dalam Gasising dan Suryanto (2016) 
dinyatakan sebagai citra yang berkaitan dengan sosok perusahaan 
untuk menciptakan citra positif, lebih dikenal serta diterima publik. 
Dinamisnya pemahaman tentang Corporate Social Responsibility 
(CSR) sudah menjadi bagian Public Relation masa ini, pengadaan 
kegiatan CSR sekarang ini bukan hanya sebagai filantropi tapi sebagai 
strategi perusahaan dalam membentuk citra perusahaan yang turut 
mempengaruhi kinerja perusahaan (Solihin, 2009 dalam Jurnal 
Chrysanti 2013). 
Salah satu BUMN yang menjalankan Corporate Social 
Responsibility (CSR) yaitu PT Semen Gresik di Rembang, perusahaan 
yang bergerak dalam bidang industri semen yang merupakan anak 
perusahaan dari Semen Indonesia (Persero) Tbk, sebagai Holding 
Company (HoICo) yang membawahi empat (4) anak perusahaan yaitu 
PT Semen Gresik, PT Semen Tonasa, PT Semen Padang, dan Thang 
Long Cement sebagai Operating Company(OpCo). PT Semen 
Gresikberkomitmen bahwa tanggung jawab sosial perusahaan 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan operasional 
perusahaan. Perusahaan yang baik tidak hanya berorientasi kepada 
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keuntungan ekonomi saja, melainkan juga memiliki kepedulian 
terhadap kelestarian lingkungan, kesejahteraan karyawan dan 
masyarakat sekitar. PT Semen Gresik menyadari kelangsungan usaha 
perusahaan tidak lepas dari peran serta masyarakat yang berdomisili di 
sekitar wilayah perusahaan. Untuk itu sangat penting bagi perusahaan 
membina dan membangun hubungan baik dengan masyarakat dan 
lingkungan di sekitar perusahaan sebagai bentuk tanggung jawab 
sosial perusahaan yang mencakup aspek ekonomi, aspek lingkungan, 
dan aspek sosial. 
Sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN), implementasi 
tanggung jawab sosial dan lingkungan yang dilaksanakan sepanjang 
tahun. Program CSR yang dilaksanakan PT Semen Gresik 
dilaksanakan dalam bentuk Program Kemitraan danBina Lingkungan 
(PKBL) akan tetapi Program Kemitraan sudah diambil alih oleh 
Semen Indonesia selaku Holding Company. Bina Lingkungan menjadi 
acuan untuk melaksanakan kegiatan program yang bertujuan untuk 
mensejahterakan masyarakat, khususnya masyarakat sekitar 
perusahaan yang mendapatkan dampak dari kegiatan perusahaan.  
“Dalam hal ini Semen Indonesia memiliki Community Investment 
Program yakni program yang akan mencakup program induk Semen 
Indonesia BERSINERGI (Bersama Indonesia Cerdaskan Negeri), 
dengan 4  pilar utama yakni Semen Indonesia cerdas, Semen 
Indonesiaprima, Semen Indonesia Lestari dan Semen Indonesia 
Peduli”. (www.semenindonesia.com)  
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PT. Semen Gresik memahami bahwa kesuksesan bisnis tidak hanya 
diukur dari pencapaian keuntungan, melainkan juga ditinjau dari 
kemampuan perusahaan dalam menjaga kelangsungan usahanya serta 
menjaga keseimbangan antara kepentingan sosial dan komersial. 
Sebagai BUMN (Badan Usaha Milik Negara), PT Semen Gresik 
memiliki tugas dan tanggung jawab dalam mendukung program 
pemerintah pada bidang sosial yaitu dengan menjalankan, menerapkan 
program CSR secara konsisten dan berkesinambungan sehingga 
bermanfaat dan berdayaguna bagi lingkungan sekitar perusahaan dan 
masyarakat luas.(Annual Report) 
PT semen Gresik yang merupakan perusahaan BUMN, dalam 
pelaksanaanya perusahaan melakukan penambangan berupa batu 
kapur, tanah liat, pasir silica, dan pasir besir, untuk memenuhi bahan 
baku pembuatan semen. Adanya penambangan tersebut akan 
berdampak pada berkurangnya batu kapur dan tanah liat yang berada 
pada gunung yang sudah tidak aktif. Dalam pelaksanaaan operasional 
perusahaan memberikan dampak negatif  terhadap masyarakat sekitar 
perusahaan berupa terjadinya polusi atau pencemaran lingkungan 
diarea sekitar perusahaan maupun tambang. Kegiatan pengoperasian 
perusahaan dapat mengakibatkan terjadinya polusi dan pencemaran 
lingkungan sekitar perusahaan maupun tambang, baik polusi udara, 
polusi suara (kebisingan), maupun pencemaran dan lingkungan. PT 
Semen Gresik memiliki komitmen untuk memberikan kontribusi 
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timbal balik manfaat kepada masyarakat sekitar dan sebagai wujud 
tanggung jawab sosial perusahaan kepada lingkungan dalam bentuk / 
CSR/Bina Lingkungan program-programnya diarahkan untuk bisa 
mengatasi, mengurangi masalah sosial, membina dan mengupayakan 
perubahan perilaku serta mengupayakan pencapaian kesejahteraan 
masyarakat yang pada akhirnya tercipta adanya keharmonisan yang 
berkelanjutan diantara PT Semen Gresik dan masyarakat sekitar 
perusahaan. Oleh karena hal tersebut PT Semen Gresik mejalankan 
program-program CSR.(Annual Report) 
Secara berkelanjutan program CSR/Bina Lingkungan tidak hanya 
memberikan manfaat untuk jangka pendek atau jangka panjang bagi 
masyarakat dan lingkungan sekitar, tetapi juga melibatkan masyarakat 
dan pemangku kepentingan lainnya, agar program CSR/ Bina 
Lingkungan benar-benar dapat diterima oleh masyarakat dan dapat 
memberdayakan masyarakat sekiat perusahaan. Namun pelaksanaan 
Implementasi Program maupun kegiatan CSR/ Bina Lingkungan 
masih banyak kegiatan yang bersifat bantuan (Charity). Belum banyak 
kegiatan yang bersifat pemberdayaan masyarakat yang melibatkan 
seluruh masyarakat berperan aktif secara langsung untuk 
bermanfaatan jangka panjang.  
Bedasarkan penjabaran diatas pentingnya Corporate Social 
Responbility (CSR) dalam pertumbuhan dan berkelanjutan 
perusahaan, peneliti fokus kepada bagaimana  Penerapan Corporate 
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Social Responbility (CSR) di PT. Semen Gresik di Rembang dalam 
mempertahankan citra perusahaan sebagai keberlanjutan perusahaan,  
maka penulis dalam penelitian ini memilih judul “Implementasi 
Corporate Social Responbility (CSR) dalam Mempertahakan Citra 
Perusahaan (Studi Deskriptif Kualitatif di PT Semen  Gresik di 
Kabupaten Rembang)   
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang didapat 
menjadi pijakan penulis adalah:  
1. ImplementasiCSR PT Semen Gresik dalam keberlanjutan 
perusahaan 
2. Pelaksanaan operasional perusahaan PT Semen Gresik 
memberikan dampak negatif pada masyarakat di sekitar 
perusahaan. 
3. Masih banyak implementasi kegiatan atau program yang bersifat 
charity (Bantuan) kurang melibatkan peran seluruh masyarakat 
aktif secara langsung. 
4. Perlu adanya strategi maupun Implementasi CSR sebagai upaya 
mempertahankan citra. 
5. Pentingnya Praktik pelaksanaan CSR yang belum diyakini semua 
perusahaan 
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C. Batasan Masalah  
Agar pembatasan masalah tidak terlalu luas maka peneliti ini dibatasi 
dan terfokus pada Implementasi Corporate Social Responbility (CSR) 
dalam Mempertahakan Citra Perusahaan PT Semen Gresik di Rembang. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumuskan masalah pada 
penelitian ini adalah  “Bagaimana Implementasiatau Penerapan Corporate 
Social Responbility (CSR) dalam Mempertahakan Citra Perusahaan PT 
Semen Gresik di Rembang? 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 
dikemukakan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui: 
Untuk mendeskripsikan Implementasi Corporate Social 
Responbility (CSR) dalam Mempertahakan Citra Perusahaan PT 
Semen Gresik di Rembang. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan yang 
lebih luas dan memberikan kontribusi positif yang berkaitan 
dengan permasalahan yang sama dan dapat memberikan 
sumbangan atau refrensiterhadap perkembangan pengetahuan 
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terutama dalam ilmu komunikasi mengenai Public Relation lewat 
Corporate Social Responsibility (CSR).  
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi para 
pembaca serta dapat memberi informasi terkait Implementasi 
Corporate Social Responbility (CSR) dalam mempertahankan citra 
perusahaan dengan baik. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
1. Kajian Teori 
a. Implementasi 
Pengertian Implementasi Browne dan Wildavsky (1998) dalam 
Nurdin dan Usman (2002:70) mengemukakanbahwa implementasi 
adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan. Implementasi 
bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau mekanisme suatu 
sistem. Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan 
yang terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan 
acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. 
Sonny, Sukada (2007: 69) mengatakan bahwa Corporate 
Sosial Responsibility(CSR) merupakan segala upaya manajemen yang 
dijalankan entitas bisnis untuk mencapai tujuan pembangunan 
berkelanjutan berdasarkan keseimbangan pilar ekonomi, sosial, dan 
lingkungan dengan meminimumkan dampak negatif dan 
memaksimumkan dampak positif setiap pilar. 
Jadi Implementasi Corporate Sosial Responsibility (CSR) 
adalah mekanisme suatu sistem yang terencana untuk mencapai tujuan 
pembangunan berkelanjutan berdasarkan keseimbangan pilar ekonomi, 
sosial dan lingkungan. 
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Implementasi kebijakan dipandang sebagai alat administrasi hukum 
dimana sebagai actor, organisasi. Prosedur, dan teknik yang kerjasama 
untuk menjalankan kebijakan guna meraih dampak atau tujuan yang 
dicapai (Wahab, 2004: 10). Ada lima kondisi atau syarat untuk 
implementasi yang sempurna (parsons, 2006:465), yaitu: 
1) Bahwa implementasi ideal adalah produk dari organisasi yang padu. 
2) Bahwa norma-norma akan ditegakkan dan tujuan ditentukan. 
3) Bahwa orang akan melaksanakan apa yang diminta dan 
diperintahkan. 
4) Bahwa harus ada komunikasi yang sempurna diatara organisasi. 
5) Bahwa tidak ada tekanan waktu. 
Wahab (2004:16) mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat 
menjadi penyebab kegagalan dalam implementasi suatu kebijakan yaitu: 
1) Informasi, kekuranan informasi akan mengakibatkan adanaya 
gambaran yang kurang tepat baik kepada obyek kebijakan maupun 
kepada para pelaksana dari isi kebijakan yang akan 
dilaksanakannya. 
2) Isi kebijakan, implementasi dapat gagal karena samarnya isi atau 
tujuan kebijakan atau tidak tegasnya internal, eksternal atau 
kebijakan itu sendiri, menunjukan adanya kekurangan yang 
menyangkut sumber daya pembantu. 
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3) Dukungan, berupa dukungan fisik maupun non fisik. Apabila pada 
pelaksananya tidak cukup dukungan untuk kebijakan tersebut, maka 
implementasi kebijakan akan sulit untuk dilaksanakan. 
b. Corporate Social Responsibility (CSR) 
Di Indonesia, CSR semakin dikenal sejak digunakan pada era 1990-
an. Beberapa perusahaan sebenarnya telah lama melakukan Corporate 
Social activity (CSA) atau sering dikenal aktifitas sosial perusahaan. 
Meskipun dalam penamaannya berbeda, aktualisasinya mendekati 
konsep CSR yang mewakili bentuk peran serta kepedulian perusahaan 
terhadap aspek sosial dan lingkungan. Departemen sosial tercatat 
sebagai lembaga pemerintah yang aktif dalam mengembangkan program 
CSR dan melakukan advokasi ke perusahaan-perusahaan nasional; 
(Tutiazra dan Agustina, 2012: 4) 
CSR dari konsep Philantropi (Kepedulian) hingga menjadi beyond 
(kewajiban) dengan adanya undang- undang ini industri / perusahaan 
wajib untuk melaksanakan program CSR. Kewajiban ini bukan 
menjadikan beban perusahaan, justru memberikan dampak baik bagi 
perusahaan dan masyarakat. Perusahaan berperan mendorong 
pertumbuhan ekonomi yang sehat dengan melaksanakan tanggung 
jawab perusahaan terhadap lingkungan perusahaan. Meskipun dijiwai 
dengan semangat dan sukarela, sebagai besar perusahaan mengakui 
manfaat yang dapat diperoleh dari praktik CSR. Sehingga sebenarnya 
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tidak ada alasan untuk tidak melaksanakan CSR (Mardikanto. 2014: 
201-202). 
1) Pengertian Corporate Social Responsibility(CSR) 
Corporate Social Responbility (CSR) adalah komitmen 
perusahaan atau dunia bisnis untuk berkontribusi dalam 
pengembangan ekonomi yang berkelanjutan dengan memperhatikan 
tanggung jawab sosial perusahaan dan menitik beratkan pada 
keseimbangan antara perhatian terhadap aspek ekonomis, sosial dan 
lingkungan (Untung, 2007:1). 
Menurut Ambadar dalam bukunya CSR dalam praktek 
diindonesia mendefinisikan CSR sebagai komitmen bisnis untuk 
berkontribusi dalam pengembangan ekonomi yang berkelanjutan 
dengan memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan dan 
menitik beratkan pada keseimbangan antara perhatian aspek 
ekonomi, sosial dan lingkungan. (Ambadar, 2008: 19) 
CSR oleh komisi Eropa (2001) dianggap sebagai sebuah 
konsep dimana perusahaan mengintegrasikan kepedulian sosial dan 
lingkungan dalam operasi bisnis dan dalam interaksi dengan para 
pemangku kepentingan secara sukarela yang berikut semakin 
menyadarkan bahwa perilaku bertanggungjawab mengarah pada 
keberhasilan bisnis yang berkelanjutan (Zulhendri, 2004: 92) 
18 
 
Semakin berkembang suatu konsep CSR, maka banyak teori 
yang berkembang dan diungkapkan berbagai pihak mengenai CSR. 
Salah satu teori yang terkenal adalah teori Triple bottom line yang 
dikemukakan oleh John Elkington pada tahun 1997 melalui 
bukunya “Cannibal With Forks, The Triple Botton Line Of 
Twentieth Century Bussiness”. Elkingtondalam Situmeang 
(2016:17) mengembangkan konsep Triple bottom line dengan 
istilah economic prosperity, enviromental quality, dan social 
justice. Elkington memberi pandangan bahwa jika sebuah 
perusahaan ingin mempertahankan keberlangsungan hidup 
perusahannya, maka perusahaan tersebut harus memperhatikan 3P. 
Selain mengejar keuntungan (profit), perusahaan juga harus 
memperhatikan dan terlibat pada pemenuhan kesejahteraan 
masyarakat (people), dan turut berkontribusi aktif dalam menjaga 
kelestarian lingkungan (planet). 
Sebagai sebuah industri dengan banyak pemangku 
kepentingan, faktor keuntungan atau (profit) adalah hal yang 
mutlak. Namun sebagai entitas yang hidup dan beroprasi ditengah 
masyarakat, PT Semen Gresik tentunya tak boleh melupakan peran 
masyarakat (people) sekitar dan juga lingkungan (planet). Ketiga 
faktor tersebut yakni Profit, people, dan planet (3P)  sama-sama 
penting bagi perusahaan sehingga harus diseimbang. 
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Gambar 1. Tripple Bottom Line. Menurut Wibisono,2007:32 
Dalam gagasan tersebut perusahaan tidak lagi dihadapkan pada 
tanggung jawab yang berpijak pada single bottom line yaitu aspek 
ekonomi yang direfleksikan dalam kondisi keuangan saja, namun 
juga harus memperhatikan aspek sosial dan lingkungan. 
Profit merupakan unsur terpenting dan menjadi tujuan utama 
setiap kegiatan usaha. Tak heran bila fokus utama dari seluruh 
kegiatan dalam perusahaan adalah mengejar profit atau 
mendongkrakharga saham setinggi-tingginya, baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Inilah bentuk tanggung jawab ekonomi yang 
paling esensial terhadap pemegang saham. Dan pada hakikatnya 
merupakan tambahan pendapatan yang dapat digunakan untuk 
menjamin keberlangsungan hidup perusahaan. Sedangkan aktivitas 
yang dapat ditempuh untuk mendongkrak profit adalah meningkatkan 
produktivitas dan melakkan efesiensi biaya. 
Planet adalah unsur yang harus diperhatiakan, jika suatu 
perusahaan ingin tetap mempertahankan keberadaanya maka harus 
Sosial (People) 
Ekonomi 
(Profit) 
Lingkungan 
(Planet) 
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disertakan tanggung jawab lingkungan, karena lingkungan sangat 
berkaitan erat dengan kehidupan manusia, dan hubungan antara 
lingkungan dengan manusia adalah suatu hubungan sebab akibat, jika 
manusia menghargai lingkungan dengan cara merawat dan 
memeliharanya, maka lingkungan akan memberikan manfaat kepada 
manusia. Namun masih banyak manusia yang tidak peduli dengan 
lingkungan, karena beranggapan tidak ada keutungan didalamnya. 
Padahal dengan melestarikan dan merawat lingkungan, manusia akan 
mendapatkan keuntungan lebih, terutama dari sisi kesehatan, 
kenyamanan, dan sumber daya alam. 
People, dalam hal ini masyarakat adalah pemangku 
kepentingan yang penting bagi perusahaan. Karena tanpa dukungan 
dari masyarakat, perusahaan tidak akan mampu menjaga 
keberlangsungan usahanya. Perusahaan harus berkomitmen untuk 
memberikan manfaat bagi masyarakat, dan melakukan berbagai 
kegiatan yang menyentuh kebutuhan masyarakat. Dan yang 
terpenting adalah tanggung jawab sosial yang dilakukan harus 
didasari dengan niat yang tulus serta bulan karena keterpaksaan dan 
tekanan. 
Dengan penerapan Tripple Bottom Line mengajarkan 
perusahaan tidak hanya berfokus untuk meningkatkan suatu 
keuntungan saja, melainkan juga harus tetap memperhatikan aspek 
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lainnya. Perusahaan bukan hanya keuntungan (profit), tetapi 
manusia/sosial (people) dan lingkungan/alam (planet).Menyadari 
pentingnya menyeimbangkan 3P itu, maka PT Semen Gresik telah 
menetapkan kebijakan pengelolaan perusahaan yang senantiasa 
berorientasi pada pertumbuhan profit, pengembangan dan 
perlindungan lingkungan, serta kesejahteraan masyarakat, terutama 
disekitar pabrik. Semen Gresik memiliki cetak  biru tanggung jawab 
sosial perusahaan (CSR) yang disusun dan dikelompokkan pada: 
a) SG Cerdas, yang fokus pada peningkatan kompetensi melalui 
program pendidikan 
b) SG Prima, yang bersinergi dengan program-program unit 
pemasaran dan litbang 
c) SG Lestari, yang fokus pada program-program lingkungan 
d) SG Peduli, yang merupakan rumah yang berisi program-program 
sosial ekonomi. 
Corporate Social Responbility (CSR) adalah komitmen perseroan 
untuk berperan dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna 
meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat. 
Baik bagi perseroan sendiri maupun masyarakat pada umumnya (UU 
Nomer 40 tentang PT) 
Pengertian CSR diatur di dalam Pasal 1 butir (3) UUPT, dalam 
hal ini CSR disebut tanggung jawab sosial dan lingkungan (TJSL) 
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yang berarti komitmen perseroan untuk berperan serta dalam 
pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas 
kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi perseroan 
sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya. 
Mengenai pelaksanaan CSR ini harus dimuat di dalam laporan 
tahunan perseroan yang disampaikan oleh direksi dan di telaah oleh 
dewan komisaris yang mengharuskan memuat laporan pelaksanaan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan (pasal 66 ayat (2) huruf c 
UUPT). Dalam hal usaha dibidang atau berkaitan dengan sumber 
daya alam untuk melaksanakan tanggung jawab sosial dan 
lingkungan. 
Hal ini ditegaskan dalam pasal 74 ayat (1) UUPT yang 
menyatakan bahwa perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya 
dibidang atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib 
melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. 
Dalam hal ini, tanggung jawab sosial dan lingkungan merupakan 
kewajiban perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan sebagai 
biaya perseroan yang pelaksanaanya dilakukan dengan 
memperhatikan kepatutan dan kewajaran (Pasal 74ayat (2) UUPT). 
Selanjutnya, dinyatakan bahwa perseroan yang tidak melaksanakan 
kewajiban dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan (Pasal 74 ayat (3) UUPT). 
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Tanggung jawab sosial merupakan pasal yang tidak dapat 
dipisahkan dari good corporate governance karena pelaksanaan CSR 
merupakan pasal dari salah satu prinsip yang berpengaruh dalam 
good corporate governance. Pada dasarnya ada lima prinsip dalam  
good corporate governance, yaitu transaransi, akuntabilitas, 
responsibilitas, independensi, dan kesetaraan dan kewajaran. Prinsip 
yang berkaitan erat dengan CSR adalah responsibilitas yang 
merupakan aspek pertanggung jawaban dari setiap kegiatan 
perusahaan untuk melaksanakan prinsip CSR karena dalam berusaha, 
sebuah perusahaan tidak akan lepas dari masyarakat sekitar, di 
tekankan juga pada signifikasi filantrofi yang diberikan dunia usaha 
kepada kepentingan pihak-pihak eksternal dimana perusahaan 
diharuskan memperhatikan memperhatikan kepentingan stakeholder 
perusahaan, menciptakan nilai tambah (value added) dari produk dan 
jasa, dan memelihara kesinambungan nilai tambah yang 
diciptakannya. 
Diluar itu, lewat prinsip responsibility diharapkan membantu 
pemerintahan dalam mengurangi kesenjangan pendapatan dan 
kesempatan kerja pada segmen masyarakat yang belum mendapatkan 
manfaat dari mekanisme pasar. Corporate Social Responbility (CSR) 
sebagai sebuah gagasan, perusahaan tidak lagi dihadapkan pada 
tanggung jawab yang perpijak pada single bottom lineyaitu nilai 
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perusahaan yang direfleksikan dalam keuangannya (financial) tetapi 
harus berpijak pada triple bottom lines, dimana bottom lines selain 
financial juga adalah sosial dan lingkungan. Karena kondisi 
keuangan saja tak cukup menjamin nilai perusahaan tumbuh secara 
berkelanjutan (sustainable). (Wibiosono.2007:37) 
2) Tujuan Corporate Social Responsibility(CSR) 
Organisasi for Economic Coorporation and Development 
(OECD) merumuskan tujuan yang dapat dijadikan pedoman dalam 
penerapan CSR, diantaranya adalah (Azheri.2015:50) : 
a) Memberikan kontribusi untuk kemajuan ekonomi, sosial,dan 
lingkungan berdasarkan pandangan untuk mencapai 
pembangunan yang berkelanjutan. 
b) Menghormati hak-hak asasi manusia yang dipengaruhi oleh 
kegiatan yang dijalankan oleh perusahaan tersebut, sejalan 
dengan kewajiban dan komitmen di Negara tempat perusahaan 
melakukan kegiatan produksi. 
c) Mendorong pembangunan kapasitas lokal melalui kerjasama 
yang erat dengan komunitas lokal. Selain mengembangkan 
kegiatan perusahaan dipasar dalam dan luar negeri sejalan 
dengan kebutuhan praktik perdagangan. 
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d) Mendorong pembentukan human capital, khususnya melalui 
penciptaan lapangan pekerjaan dan memfasilitasi pelatihan bagi 
karyawan perusahaan. 
e) Mencegah diri perusahaan untuk tidak mencari atau menerima 
pebebasan diluardari yang diberikan secara hukum terkait 
dengan lingkungan, kesehatan dan keselamatan kerja, 
perberuhan, perpajakan, intesif dan isu-isu lainnya. 
f) Mendorong dan mengimplementasikan Good Coporate 
Govermance (GCG) serta mempraktikan tata kelola perusahaan 
yang sehat. 
g) Memperluas mitra Bisnis, termasuk para pemasok dan 
subkontraktor, untuk mengimplementasikan aturan perusahaan 
yang sejalan dengan pedoman tersebut. 
h) Mengembangkan dan mengimplementasikan praktik-praktik 
system menejemen yang mengatur perusahaan secara mandiri 
untuk menumbuhkan relasi saling percaya diantara perusahaan 
dan masyarakat sekitar perusahaan. 
3) Manfaat Corporate Social Responsibility (CSR) 
Terdapat manfaat yang didapatkan dari pelaksanaan 
tanggungjawab sosial perusahaan, baik bagi perusahaan sendiri, bagi 
masyarakat, pemerintahan dan pemangku kepentingan lainnya. 
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Wibiosono (2013: 384-387) menguraikan beberapa manfaat yang 
akan diterima dari pelaksanaan CSR, diantaranya: 
a) Manfaat Corporate Social Responsibility (CSR) Bagi 
Masyarakat 
Dalam pelaksanaan CSR, salah satunya merupakan 
suatu upaya untuk menyeimbangakan lingkungan dan alam. 
Dengan memperhatikan masyarakat, perusahaan dapat 
berkontribusi dalam peningkatan kualitas hidup masyarakat. 
Dengan memperhatikan lingkungan perusahaan ikut 
berpartisipasi dalam usaha pelestarian lingkungan demi 
terpeliharanya kualitas hidup masyarakat dalam jangka 
panjang. Pada intinya manfaat yang didapatkan masyarakat 
adalah dapat mengembangkkan diri dan usahanya demi 
tercapainya kesejahteraan masyartakat. 
b) Manfaat Corporate Social Responsibility (CSR) Bagi 
Pemerintahan 
Melalui kegiatan CSR dapat memberikan manfaat bagi 
pemerintah, yakni terjalinnya hubungan pemerintah dan 
perusahaan dalam mengatasi berbagai masalah sosial seperti 
kemiskinan, rendahnya kualitas pendidikan, minimnya akses 
kesehatan dan lain sebagainya. Dengan kata lain dengan 
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adanya pelaksanaan CSR tugas pemerintah dalam menciptakan 
kesejahteraan masyarakat menjadi lebih ringan. 
c) Manfaat Corporate Social Responsibility (CSR) Bagi 
Korporasi 
Manfaat menurut Untung (2007:3) bagi perusahaan yaitu: 
(1) Mempertahankan dan mendongkrak reputasi serta citra 
merek perusahaan 
(2) Mendapatkan lisensi untuk beroprasi secara sosial 
(3) Mereduksi risiko bisnis perusahaan  
(4) Melebarkan akses sumber daya bagi operasional usaha. 
(5) Membuka peluang pasar yang lebih besar 
(6) Mereduksi biaya, misalnya terkait dampak pembuangan 
limbah 
(7) Memperbaiki hubungan dengan stakeholders 
(8) Memperbaiki hubungan dengan regulator 
(9) Meningkatkan semangat produktivitas karyawan 
(10) Peluang mendapatkan penghargaan 
4) Prinsip- Prinsip Corporate Social Responsibility (CSR) 
Crowther David (2008) dalam Nor Hadi (2011:59-60) 
mengurai prinsip-prinsip tanggungjawab sosial (social responsibility) 
menjadi tiga, yaitu: 
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a) Sustainability; berkaitan dengan bagaimana perusahaan dalam 
melakukan aktivitas (action) tetap memperhitungkan 
keberlanjutan sumber daya dimasa depan. Keberlanjutan juga 
memberikan arahan bagaimana penggunaan sumber daya 
sekarang tetap memperhatikan dan memperhitungkan 
kemampuan generasi masa depan. 
b) Accountability; merupakan upaya perusahaan terbuka dan 
bertanggungjawab atas aktivitas yang telah dilakukan. 
Akuntabilitas dibutuhkan, ketika aktivitas perusahaan 
mempengaruhi dan dipengaruhi lingkungan eksternal. Konsep ini 
menjelaskan pengaruh kuantitatif aktivitas perusahaan terhadap 
pihak internal dan eksternal. Akuntabilitas dapat dijadikan 
sebagai media bagi perusahaan membangun image dan network 
terhadap para pemangku kepentingan. 
c) Transparency; merupakan prinsip penting bagi pihak eksternal. 
Transparency bersinggungan dengan pelaporan aktivitas 
perusahaan berikut dampak terhadap pihak eksternal. Satu hal 
yang amat penting bagi pihak eksternal, berperan untuk 
mengurangi asimentri informasi, kesalahpahaman, khususnya 
informasi dan pertanggungjawaban dampak dari lingkungan. 
5) Tahap-tahap dalam Melaksanakan Corporate Social 
Responsibility (CSR) 
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Untuk mengimplementasikan Corporate Social Responsibility 
secara komperhensif maka ada beberapa tahap yang harus 
dilaksanakan oleh suatu perusahaan. Wibisono (2007) 
mengemukakan perusahaan-perusahaan yang telah berhasil dalam 
menerapkan CSR menggunakan tahapan implementasi sebagai 
berikut: (Rosyida & Nadian, 2011). 
a) Tahapan Perencanaan 
Tahapan ini terdiri dari tiga langkah utama yaitu Awarness 
Building, Corporate Social Responsibility Assesment, dan 
Corporate Social Responsibility Manual Building, Awarness 
Buildingmerupakan langkah awal untuk membangun kesadaran 
perusahaan mengerti arti pentingnya CSR dan komitmen 
manajemen, upaya ini dapat dilaksanakan melalui seminar atau 
rapat. CSR Assesment merupakan upaya untuk memetakan 
kondisi perusahaan dan mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu 
mendapat perioritas perhatian dan langkah-langkah yang tepat 
untuk membangun struktur perusahaan yang kondusif bagi CSR 
secara efektif. Pada tahap membangun, CSR manual, dilakukan 
melalui benchamarking, menggali dari referensi atau meminta 
bantuan tenaga ahli independen dari luar perusahaan. Pedoman 
ini diharapkan mampu memberikan kejelasan dan keseragaman 
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pola pikir dan pola tindak seluruh elemen perusahaan guna 
tercapai pelaksanaan program yang terpadu, efektif, dan efisien. 
 
b) Tahapan Implementasi  
Pada tahap ini terdapat beberapa poin yang harus 
diperhatikan seperti pengorganisasian (organizing)  sumber daya, 
penyusunan (staffing), untuk menempatkan orang sesuai dengan 
jenis tugas, pengarahan (direction), pengawasan atau koreksi 
(controlling) , pelaksanaan, pekerjaan sesuai dengan rencana, 
dan penilaian (evaluation) untuk mengetahui tingkat pencapaian 
tujuan. Tahapan implementasi terdiri dari tiga langkah utama, 
yaitu sosialisasi, pelaksanaan dan internalisasi. 
c) Tahapan Evaluasi 
Tahap ini perlu dilakukan secara konsisten dari waktu ke 
waktu untuk mengukur sejauhmana efektifitas penerapan CSR 
sehingga membantu perusahaan untuk memetakan kembali 
kondisi dan situasi serta capaian perusahaan dalam implementasi 
CSR sehingga dapat mengupayakan perbaikan-perbaikan yang 
perlu berdasarkan rekomendasi. 
d) Tahapan Pelaporan 
Pelaporan terdahulu perlu dilakukan untuk membangun 
system informasi, baik untuk keperluan proses pengambilan 
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keputusan maupun keperluan keterbukaan informasi material dan 
relevan mengenai perusahaan. 
 
6) Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) 
Effendi (2009) menyatakan ada empat manfaat yang diperoleh 
perusahaan jika mengimplementasikan CSR, yaitu:  
a) Keberadaan perusahaan dapat tumbuh dan berkelanjutan. Selain 
itu perusahaan juga mendapatkan citra positif dari masyarakat 
luas. 
b) Perusahaan lebih mudah memperoleh akses terhadap modal 
c) Perusahaan dapat mempertahankan sumber daya manusia yang 
berkualitas 
d) Perusahaan dapat meningkatkan pengambilan keputusan pada 
hal-hal yang kritis dan mempermudah pengelolaan manajemen 
resiko. 
7) CSR dalam Pertumbuhan dan Keberlanjutan Perusahaan 
Dalam skripsi (Marizka 2019: 36) tanggung jawab sosial 
peerusahaan atau Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan 
komitmen perusahaan atau dunia usaha untuk berkonribusi dalam 
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dengan menitik beratkan 
pada keseimbangan antara perhatian terhadap aspek ekonomi sosial 
dan lingkungan. Corporate Social Responsibility (CSR) harus benar-
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benar menjadi cara berbisnis yang menyeimbangkan ketiga aspek 
yaitu ekonomi, sosial dan lingkungan. Dengan demikian, Corporate 
Social Responsibility (CSR) menjadi proporsi kerja perusahaan 
dalam pembangunan berkelanjutan. 
Program-program yang ada pada Corporate Social 
Responsibility (CSR) merupakan investasi bagi perusahaan demi 
pertumbuhan dan keberlanjutan (Sustainability) perusahaan dan 
bukan lagi dilihat sebagai sasaran biaya (Cost Centre) melainkan 
sebagai sarana meraih keuntungan (Profit Centre). Program 
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan komitmen 
perusahaan untuk mendukung terciptanya pembangunan 
berkelanjutan (Sustainability Development). Disisi lain masyarakat 
mempertanyakan apakah perusahaan yang berorientasi pada usaha 
memaksimalkan keuntungan-keuntungan ekonomis memiliki 
komitmen moral untuk mendistribusi keuntungan-keuntungannya 
membangun masyarakat lokal. Juga menuntut untuk bertanggung 
jawab sosial.  
Dalam beberapa tahun terakhir Corporate Social Responsibility 
(CSR) telah menjadi praktek bisnis yang mendasar dan telah 
memperoleh banyak perhatian dari manajemen perusahaan 
internasional yang besar. Mereka memahami bahwa program-
program yang ada pada CSR merupakan elemen penting. Adapun 
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tujuan pelaksanaannya Corporate Social Responsibility (CSR) ini 
bukan sekedar untuk memenuhi kebutuhan regulasi. Melainkan 
merupakan wujud apresiasi terhadap kontribusi dan dukungan 
masyarakat kepada perkembangan perusahaan. 
c. Citra 
1) Pengertian Citra 
perusahaan mempunyai citra yang disadari atau tidak telah 
melekat pada suatu perusahaan tersebut. Menurut Frank Jefkins 
dalam buku Public Relation, definisi citra dalam konteks humas, 
citra diartikan sebagai “kesan, gambaran atau impresi yang tepat 
(sesuai dengan kenyataan) atas sosok keberadaan berbagai 
kebijakan personil atau jasa dari suatu organisasi atau 
perusahaan”. Citra dapat diartikan sebagai prsepsi masyarakat dai 
adanya pengalaman, kepercayaan, perasaan, dan pengetahuan 
masyarakat itu sendiri terhadap perusahaan, sehingga aspek 
fasilitas yang dimiliki perusahaan dan layanan yang disampaikan 
karyawan kepada konsumen dapat mempengaruhi presepsi 
konsumen terhadap citra. 
citra  adalah  kesan,  perasaan,  gambaran  dari publik  terhadap  
perusahaan  yang  sengaja  diciptakan  dari  obyek, orang atau 
organisasi. Jadi, pada dasarnya sama dengan proses persepsi, 
karena citra terbentuk dari persepsi yang telah dibentuk lama. 
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Setelah tahap yang terjadi dalam proses persepsi, kemudian 
dolanjutkan pada tahap keterlibatan konsumen. Level keterlibatan 
ini selain mempengaruhi persepsi juga mempengaruhi fungsi 
memori. 
Trimanah dalam jurnal ilmu komunikasi Pengertian citra itu 
sendiri abstrak (intangible), tidak nyata, dan tidak bisa 
digambarkan secara fisik dan tidak dapat diukur secara sistematis, 
karena citra hanya dalam pikiran. Walaupun demikian, wujudnya 
bisa dirasakan dari hasil penilaian baik atau buruk, seperti 
penerimaan dan tanggapan baik positif atau negatife yang datang 
dari public dan masyarakat luas pada umumnya. 
Citra yang baik merupakan perangkat kuat, bukan hanya untuk 
menarik konsumen dalam memilih produk atau perusahaan, 
melainkan dapat memperbaiki sikap dan kepuasan terhadap 
perusahaan.  
Citra perusahaan tidak dapat direkayasa, artinya citra tidak 
datang dengan sendirinya melainkan dibentuk oleh masyarakat, 
dari upaya komunikasi dan keterukan perusahaan dalam usaha 
mempertahankan citra positif yang diharapkan. Upaya 
mempertahankan citra tidak bisa dilakukan secara langsung pada 
saat tertentu saja, tetapi merupakan suatu proses yang panjang. 
Karena citra merupakan semua persepi atau obyek yang di bentuk 
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oleh konsumen atau masyarakat dengan cara memproses informasi 
dari berbagi sumber sepanjang waktu. 
2) Macam-macam Citra 
Citra yang ada dalam perusahaan, organisasi mapun lembaga 
pendidikan dapat berbagai macam jenisnya. Citra yang diperoleh 
oleh perusahaan, organisasi dan lembaga pendidikan berdasarkan 
bagaimana perusahaan, organisasi dan lembaga pendidikan 
tersebut menjalin komunikasi dan berhubungan dengan 
masyarakat. Namun, segala informasi yang diberikan kepada 
masyarakat harus informasi yang sebenar-benarnya, bukan 
rekayasa. 
Menurut Frank Jefkins (dalam Esty Cahyaningsih 2015: 38-39) 
menyebutkan macam-macam citra menjadi 6 macam yaitu : 
a) Citra bayangan, yaitu citra yang hanya sekedar ilustrasi 
b) Citra yang berlaku, yaitu citra yang terbentuk belum tentu 
sesuai dengan kenyataan. Biasanya citra ini cenderung 
negatif. 
c) Citra yang diharapkan, yaitu citra yang diinginkan oleh 
perusahaan. Biasanya citra ini tidak sesuai dengan yang 
sebenarnya dan citra yang diharapkan lebih baik daripada 
citra yang sesungguhnya. 
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d) Citra perusahaan, yaitu citra dari suatu organisasi secara 
keseluruhan. Citra ini terbentuk dari banyak hal seperti 
sejarah atau kinerja perusahaan, kualitas produk, dan lain-
lain. 
e) Citra majemuk, yaitu jumlah citra yang dimiliki duatu 
perusahaan boleh dikatakan sama banyaknya dengan jumlah 
pegawainya yang dimiliki. 
f) Citra yang baik dan buruk, yaitu citra yang ideal adalah 
kesan yang benar berdasarkan pengalaman, penegtahuan, 
serta pemahaman atas kenyataan yang sesungguhnya, baik 
positif maupun negatif. 
Sedangkan  menurut  Frank  Jefkins  (Rosady  Ruslan,  
2005:  77) membagi citra menjadi 6 jenis yaitu: 
a) Citra cermin (mirror image) 
Citra yang diyakini perusahaan  terutama para 
pemimpinnya yang  selalu  merasa  dalam  posisi  baik  
tanpa  mengacuhkan kesan orang luar. 
b) Citra kini (current image) 
Citra kini adalah kesan yang baik diperoleh dari orang 
lain tentang  perusahaan/organisasi  atau  hal  yang  lain  
berkaitan dengan produknya. 
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c) Citra yang diharapkan (wish image) 
Citra yang diharapkan adalah suatu citra yang 
diinginkan oleh pihk manajemen terhadapperusahaan atau 
organisasi. 
d) Citra perusahaan (corporate image) 
Citra  perusahaan  adalah  citra  dari  suatu  organisasi  
secara keseluruhan,  jadi  bukan  sekedar  citra  atas  produk  
dan pelayanannya.  Berkaitan  dengan  sosok  perusahaan  
sebagai tujuan utamanya, menciptakan citra perusahaan 
yang positif, lebih  dikenal  serta  diterima  oleh  publiknya,  
baik  tentang sejarahnya,  kualitas  pelayanan,  keberhasilan  
dalam  bidang marketing dan CSR. 
e) Citra majemuk (multiple image) 
Citra majemuk merupakan pelengkap dari citra 
perusahaan, pengenalan terhadap identitas perusahaan, 
banyaknya jumlah pegawai  (individu),  cabang,  atau  
perwakilan  dari  sebuah perusahaan  atau  organisasi  dapat  
memunculkan  suatu  citra yang belum tentu sama  dengan 
organisasi atau perusahaan tersebut secara keseluruhan. 
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f) Citra penampilan (performance image) 
Citra  ini  ditujukan  kepada  subjeknya,  kinerja atau 
penampilan  diri  (performance  image)  para  profesional  di 
perusahaan bersangkutan.  
2. Tinjauan Pustaka 
Pada penelitian ini, peneliti menemukan penelusuran literatur dari 
penelitian-penelitian sebelumnya guna pemetaan perasaan dan perbedaan 
terhadap penelitian ini. Dalam penelitian skripsi, kadang ada tema yang 
saling berkaitan dengan peneliti yang akan diteliti, sekalipun arah dan 
tujuan yang diteliti berbeda. Dari penelitian sebelumnya ditemukan 
beberapa sumber. 
Pertama, Skripsi dengan judul “Implementasi Corporate Social 
Responsibility dalam Mempertahanka Citra (Studi Deskriptif kualitatif di 
PT. Angkasa Pura 1 AdisutjiptoYogyakarta pada program Kemitraan 
dan Bina Lingkungan)” yang disusun oleh Febrina Permata Puteri, 
Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2012. Dalam 
penelitian ini penulis memberikan kesimpulan bahwa, Implementasi 
Corporate Social Responsibility (CSR) melalui program Kemitraan dan 
Bina Lingkungan (PKBL) berdampak positif dan juga efektif dalam 
mempertahankan citra positif di PT. Angkasa Pura 1 Adisutjipto 
Yogyakarta selaku Badan Usaha Milik Negara (BUMN), terlihat dari hasil 
wawancara dari narasumber yang memberikan kesan, presepsi, serta 
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penilaian yang positif. Hal tersebut membuktikan bahwa komunikasi 
eksternal yang diterapkan dalam program Kemitraan dan Bina Lingkungan 
(PKBL) dapat mempengaruhi hasil yang dicapai, dalam konteks ini 
komunikasi eksternal yang dilakukan berdasarkan hubungan yang harus 
dibina yaitu Hubungan dengan Masyarakat (Community Relations). 
Penelitian yang dilakukan oleh febrina permata puteri memiliki konsep 
yang sama yaitu pada CSR, maka peneliti memiliki pembandingan dengan 
penelitian yang sedang peneliti lakukan. Penelitian Febrina Permata Puteri 
mempunyai perbedaan yaitu mengenai subjek dan lokasi penelitian. Fokus 
penelitian febrina puteri adalah implementasi CSR dalam mempertahankan 
citra pada program kemitraan dan bina lingkungan, sedangkan fokus 
penelitian adalah bagaimana Implementasi CSR dalam mempertahankan 
citra perusahaan. Lokasi penelitian yang difokuskan febrina permata puteri 
adalah di PT. Angkasa Pura 1 Adisutjipto Yogyakarta sedangkan lokasi 
penelitiaan peneliti adalah di PT. Semen Gresik di Rembang. 
Kedua, Skripsi dengan judul“.Implementasi Corporate Sosial 
Responsibility melalui Community Development PT. Semen Tonaska”. 
Yang disusun oleh Nurul Islam, Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta,2009.Dalam penelitiannya memfokuskanpelaksanaan dan 
konsep  Community Development yang ada didalam PT. Semen Tonaska 
dan menggunakan metode kualitatif  sebagai metode penelitiannya. 
Persamaan penelitian Nurul Islami dengan penelitian yang akan peneliti 
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laksanakan terletak dalam metode penelitian yang digunakan yaitu metode 
penelitian kualitatif, dan subyek penelitiaanya yaitu badan usaha milik 
Negara (BUMN). Kemudian perbedaan antara penelitian yang akan peneliti 
laksanakan dengan penelitian Nurul Islami adalah penelitian tersebut 
mendalami program Corporate Social Responsibility (CSR) melalui 
Community Development sebagai pesan komunikasi dalam pemenuhan 
pembangan yang bersifat Sustainable Development.  
Ketiga, Skripsi dengan judul “ Sikap Masyarakat Rembang 
Mengenai Program CSR 10.500 Bibit Tanaman Milik Semen Indonesia” 
yang disusun oleh Rahmatia Mulyaningsih, Universitas Katolik Widya 
Mandala Surabaya, 2017. Dalam penelitian ini bertujuan guna mengetahui 
sikap masyarakat rembang mengenai program CSR 10.500bibit tanaman 
milik Semen Gresik. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rahmatia Mulyaningsih memiliki 
konsep yang sama yaitu pada CSR, maka peneliti memiliki pembandingan 
dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan. Penelitian Rahmatia 
Mulyaningsih mempunyai persamaan yaitu mengenai subjek dan lokasi 
penelitian. Fokus penelitian Rahmatia Mulyaningsih yaitu pada sikap 
masyarakat Rembang mengenai program CSR 10.500 bibit tanaman milik 
Semen Gresik, sedangkan fokus penelitian adalah bagaimana Implementasi 
CSR dalam mempertahankan citra perusahaan. Lokasi penelitian yaitu di 
PT. Semen Gresik di Rembang 
41 
 
Keempat, Skripsi dengan judul “Strategi Corporate Social 
Responsibility (CSR) Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 
(PKBL)PT.AngkasaPura 1 Surakarta Dalam Pemberdayaan Masyarakat 
di Desa Gagaksipat Boyolali yang disusun oleh Ratna Wulandari, Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta, 2019. Dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui penerapan CSR Dalam program PKBL di PT.Angkasa Pura 1 
Surakarta Dalam Pemberdayaan Masyarakat di Desa Gagaksipat Boyolali 
dengan menggunakan strategi berbasis charity, social activity dan 
community empowerment. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ratna Wulandari memiliki konsep 
yang sama yaitu pada CSR, maka peneliti memiliki pembandingan dengan 
penelitian yang sedang peneliti lakukan. Penelitian Ratna Wulandari 
mempunyai perbedaan yaitu mengenai subjek dan lokasi penelitian. Fokus 
penelitian Ratna Wulandari adalah strategi CSR dalam pemberdayaan pada 
program kemitraan dan bina lingkungan, sedangkan fokus penelitian adalah 
bagaimana Pemberdayaan  PKBL olehPT.Angkasa Pura 1 Surakarta 
padaMasyarakat di Desa Gagaksipat Boyolali . Lokasi penelitian yang 
difokuskan Ratna Wulandari adalah di PT. Angkasa Pura 1 Surakarta 
sedangkan lokasi penelitiaan peneliti adalah di PT. Semen Gresik di 
Rembang 
 
3. Kerangka Berpikir 
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Adapun alur bagan kerangka berpikir pada penelitian ini ialah: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sesuai dengan judul penelitian maka cakupan penelitian ini melibatkan 
dua konsep utama, yaitu tentangCorporate Social Responsibility serta 
mempertahankan citra perusahaan PT Semen Gresik di Rembang. 
Paradigma penelitian yang dikembangkan bermaksud mengetahui 
bagaimana Implementasi Corporate Social Responsibilitydalam 
mempertahankan citra PT. Semen Gresik di Rembang.Corporate Social 
Responsibility (CSR) adalah bentuk pertanggungjawaban perusahaan 
terhadap lingkungan sekitar perusahaan untuk dikembangkan. Corporate 
INPUT PROSES OUTPUT 
Program CSR PT. 
Semen Gresik di 
Rembang 
Implementasi  
Tripple Bottom 
Line 
Citra 
Perusahaan 
1. Profit (Ekonomi) 
2. People (Sosial) 
3. Planet (Lingkungan) 
 
Gambar 2. Kerangka Berpikir. 
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Social Responsibility (CSR) tidak hanya mempunyai kewajiban-kewajiban 
ekonomi dan lingkungan (artinya kepada pemegang saham atau 
stakeholder) tapi juga kewajiban-kewajiban terhadap pihak-pihak lain yang 
berkepentingan (stakeholders) terhadap eksistensi perusahaan dalam 
mempertahankan citra. 
Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai 
tanggung jawab sosial perusahaan kepada masyarakat dalam 
mempertahankan citra PT. Semen Gresik di Rembang. Sehingga dalam 
upaya mempertahankan citra perusahaan maka PT Semen Gresik 
melakukan berbagai kegiatan seperti tanggung jawab sosial dalam aspek 
ekonomi, tanggung jawab sosial dalam aspek sosial, dan tanggung jawab 
sosial dalam aspek lingkungan. 
Penelitian ini menggunakan teori Tripple Bottom Line sebagai 
pendekatan yang dijalankan oleh PT Semen Gresik di Rembang. Teori 
Tripple Bottom Line mengungkapkan bahwa setiap perusahaan pada 
dasarnya untuk mencari profit, namun dalam konsep ini perusahaan harus 
memperhatikan lingkungan dan masyarakat. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
Berdasarkan judul penelitian maka penelitian ini tergolong dalam 
penelitian kualitatif, dengan menggunakan metode deskriptif yaitu untuk 
meneliti suatu fenomena tertentu yang ada dalam masyarkat yang 
dilakukan secara mendalam untuk mempelajari latar belakang, keadaaan, 
dan interaksi yang terjadi. Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, 
gambar, dan bukan angka. Hal itu disebablan oleh adanya penerapan 
metode kualitatif. Selain itu, semua data yang dikumpulkan 
berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang diteliti. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini adalah purposive 
sampling  dimana sample atau informan diambil melalui pertimbangan 
tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. 
2. Timeline Penelitian 
Tabel 1. Tabel Waktu Penelitian 
No Kegiatan 
Tahun/2019  
Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt 
1. Pengajuan 
Proposal 
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2. Proses 
Bimbingan 
       
3. Penyusunan 
Proposal 
       
4. Pra Penelitian        
5. Pengajuan 
Proposal dan 
Seminar 
Proposal 
       
6. Pengajuan 
Penelitian 
       
7. Proses 
Penelitian 
       
8. Pengajuan 
Sidang 
Munaqosah 
       
3. Tempat dan Waktu Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil tempat di PT. Semen Gresik 
di Rembang yang beralamatkan di Kajar, Gunem, Kabupaten 
Rembang,Jawa Tengah  Kode Pos 59263. 
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Penelitian ini di laksanakan kurang dari satu bulan sampai data yang 
diinginkan peneliti dapat terpenuhi dengan sempurna. Observasi dilakukan 
selama penyusunan proposal penelitian ini dilakukan dan diselesaikan 
sampai titik terpenuhinya data atau informasi yang dibutuhkan oleh 
peneliti. 
 
4. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian 
lapangan (field Research) dengan pendekatan berparadigma Deskriptif 
Kualitatif. Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan 
bukan angka-angka. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan metode 
kualitatif. Selain itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi 
kunci terhadap apa yang diteliti (Moeloeng. 2007:11).  
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Pendekatan 
deskriptif merupakan pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. 
Menurut Nawawi dan Martin (1996: 73) pendekatan deskriptif merupakan 
prosedur untuk memecahkan masalah yang diselidiki, dengan 
menggambarkan atau melukiskan secara sistematis keadaan objek 
penelitian pada saat sekarang, berdasarkan fakta-fakta yang tampak. Oleh 
karena itu, penelitian deskriptif kualitatif ini akan mendiskripsikan serta 
memaparkan  Implementasi CSR PT. Semen Gresik di Rembang. Pada 
penelitian ini, peneliti berusaha untuk mengembangkan pemikiran 
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informan, dengan kata lain, peneliti tidak mengarahkan informan pada 
suatu jawaban. Penelitian ini mengutamakan penjelasan secara lebih 
terperinci, luas, dan mendalam, sehingga analisis dapat dilakukan secara 
maksimal dari hasil yang didapat. 
Penelitian deskriptif adalah untuk menggambarkan tentang 
karakteristik individu, situasi atau kelompok tertentu, penelitian deskriptif 
memaparkan situasi atau peristiwa (Ruslan, 2006:12). Penelitian ini 
menggunakan purposive sampling. Teknik purposive sampling merupakan 
teknik pemilihan sampel dengan kecenderungan peneliti untuk memilih 
informan berdasarkan posisi dengan akses tertentu yang dianggap memiliki 
informasi yang berkaitan dengan permasalahannya secara mendalam dan 
dapat dipercaya untuk menjadi sumber data yang mantap (Ruslan, 2006:64) 
5. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data Primermerupakan data yang dikumpulkan dari lapangan 
dengan melakukan wawancara kepada beberapa informan (subjek 
penelitian) dan narasumber yang berkompeten dalam bidangnya,yang 
berisi tentang tanggapan-tanggapan terkait penerapan Corporate 
Social Responsibility, dalam hal ini menggunakan pedoman 
wawancara dan observasi. 
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b. DataSekunder 
 Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku 
teori, majalah ilmiah, jurnal, skripsi atau tesis, foto/ gambar, dokumen 
dan lain-lain yang berkaitan dengan informasi-informasi yang terkait 
dengan penelitian. Pencarian data ini diperlu dilakukan dengan 
pertimbangan bahwa data-data tersebut yang diperoleh dapat menjadi 
tolak ukur dari fakta dan realitas yang terjadi dilapangan. 
6. Subyek dan obyek Penelitian 
Subyek yang peneliti teliti adalah bagian yang penting dalam sebuah 
penelitian. Subjek, dipilih oleh peneliti dianggap memiliki loyalitas untuk 
menjawab dan memberikan baik informasi, data kepada peneliti yang 
sesuai dengan permasalahan pada penelitian, karena subjek penelitian 
merupakan sasaran penelitian. Subjek penelitian ini adalah pihak kepala 
unit of communication dan CSR, dan Manager Corporate Social 
Responsibility (CSR) dan staff Biro CSR/BL PT Semen Gresikdi Rembang 
untuk memenuhi data yang dibutuhkan penelitian melalui wawancara.CSR 
adalah bentuk pertanggung jawaban perusahaan kepada lingkungan sekitar 
perusahaan akibat dampak negtif maupun positif yang mencangkup tiga 
aspek, yaitu aspek sosial, ekonomi dan lingkungan. Subyek dalam 
penelitian ini adalah informan.  
Sedangkan informan yang diwawancara dalam penelitian ini 
berjumlah enam orang, yaitu : 
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1. Syaichul Amin,ST ( Ka. Biro Unit Of Communication & CSR  ) 
2. Suwoko (CSR Officer) 
3. Hendra (Administrasi & Financial CSR) 
4. Lailiya Ifaul Jannah (Procurement & Financial Officer) 
5. Muhson (Program Assistance Officer) 
6. Rustamaji (warga Ring 1) 
Obyek dalam penelitian ini adalah penerapan CSR dalam 
mempertahankan citra perusahaan PT.Semen Gresik. Citra bisa diartikan 
sebagai gambaran yang bisa didapat oleh lingkungan sekitar perusahaan 
atau obyek lain sebagai hasil dari pengalaman dan pengetahuan tentang 
suatu perusahaan atau obyek. 
7. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Metode pengumpulan data yang diterapkan peneliti adalah 
metode triangulasi untuk memperoleh kombinasi data yang akurat berupa 
wawancara mendalam, pengamatan, dan dokumentasi. Hal ini dilakukan 
agar dapat memperoleh kombinasi data yang akurat, sehingga dapat 
menjelaskan Implementasi CSR dalam mempertahankan citra perusahaan. 
Pengumpulan data yang dilakukan peneliti juga disesuaikan dengan 
kebutuhan data dan metode pengumpulannya. 
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a. Wawancara Mendalam 
Menurut Soehartono (2002:67) wawancara adalah 
pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara langsung 
kepada responden/informan oleh peneliti/pewawancara dan jawaban-
jawaban responden/informan dicatat atau direkam dengan alat 
perekam. Metode wawancara mendalam secara umum adalah proses 
memperoleh data yang diperlukan oleh peneliti untuk mendapat kan 
data dari informan. 
Metode wawancara mendalam dilakukan untuk mendapatkan 
data primer dan deskriptif yang dilakukan terhadap informan. 
Pemilihan informan pada awalnya dilakukan secara sengaja 
(purposive)dengan mendatangi pabrik Semen Gresik, untuk membantu 
penulis dalam mengumpulkan data dilapangan, maka penulis membuat 
panduan pertanyaan yang digunakan sebagai pedoman dalam 
pengumpulan data.  
b. Observasi  
Menurut karl Weick (2000:83) mendefinisikan observasi sebagai 
pemilihan, pengubahan, pencatatan, dan pengodean serangkaian 
perilaku dalam suasana yang berkenaan dengan in situ, sesuai dengan 
tujuan-tujuan empiris. Definisi ini menggambarkan tujuh karakteristik 
observasi: pemilihan (selection), pengubahan (provocation), 
pencatatan (recording), pengkodean (encoding) rangkaian perilaku dan 
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susunan (test of behaviors and setting) in situ dan tujuan untuk 
empiris. 
Observasi bersifat participant as observer dimana peneliti hadir 
sebagai pengamat dinamika subyek penelitian. Hal ini dilakukan agar 
peneliti dapat melihat dan mengamati kejadian dan proses sosial yang 
terjadi disekitar informan, maka peneliti juga ikut mengobservasi 
suatu kegiatan. Dan observasi dilakukan untuk memperoleh berbagai 
informasi dan data faktual obsertvasi dilakukan dengan mengunjungi 
PT Semen Gresik Rembang.  
Informasi atau data yang ingin diperoleh melalui observasi dari 
informan adalah untuk mengetahui bagaimana Implementasi CSR 
dalam mempertahankan citra PT. Semen Gresikdi Rembang. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan meneliti catatan-
catatan penting yang erat hubungannya dengan obyek penelitian. 
Dokumentasi bisa didapatkan dari bahan-bahan yang dikeluarkan oleh 
suatu lembaga, misalnya majalah, bulletin, berita dari media masa, 
press release, foto dan video yang dapat digunakan sebagai bukti 
pengujian. 
Menurut Moleong (1996:161) bahwa banyak hal dokumen sebagai 
sumber data dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan 
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untuk meramalkan. Dalam sebuah penelitian dapat menimba 
pengetahuan bila dianalisis dengan cermat 
Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data yang dapat 
menunjang kegiatan, seperti data profil  PT Semen Gresik maupun 
kegiatan yang dilaksanakan CSR. 
8. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa cara yang digunakan 
untuk mengembangkan keabsahan data. Dalam hal ini, peneliti mengecek 
keabsahan data dengan teknik triangulasi, triangulasi adalah teknik 
penguji keabsahan data yang  memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar 
data untuk keperluan atau sebagai pembanding data itu. Triangulasi 
dengan “sumber” berarti membandingkan dan mengecek kembali derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif (Moleong. 2004:330)  
Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data itu. Teknik triangulasi yang digunakan penelitian ini adalah 
triangulasi data (triangulasi sumber) yaitu membandingkan data dari hasil 
pengamatan dengan hasil wawancara dan membandingkan wawancara 
dengan isi yang berkaitan. (Moleong. 2004:178) 
9. Teknik Analisis Data 
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Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 
kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh 
data (Moleong. 2004:103). Analisi data ini dimaksudkan untuk mengolah 
data sehingga diperoleh kesimpulan yang dapat dipercaya kebenarannya. 
Data yang terkumpul dilokasi untuk mengetahui apakah yang diharapkan 
dalam penelitian ini telah terpenuhi atau belum. 
Metode analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif yaitu memaparkan informasi-informasi 
faktual yang diperoleh dari PT Semen Gresik di Rembang yang berkaitan 
dengan topik pembahasan Corporate Social Responsibility (CSR) yang 
diimplementasikan oleh perusahaan.   
Dalam penelitiaan ini menggunakan teknik analisis interaktif 
(interactive model of analysis) yang terdiri dari tiga komponen analisis 
data, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Adapun Skema dari analisa data interaktif dapat digambarkan sebagai 
berikut (MB. Milles dan Micheal Huberman. 1992:20): 
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Dari bagan tersebut dapat dijelaskan bahwa penelitian dimulai dari 
pengumpulan data, kemudian bergerak diantara reduksi data, sajian data 
dan penarikan kesimpulan. Model ini mempunyai sifat saling melengkapi 
antara masing-masing komponen analisis, sehingga menampakkan siklus. 
Dalam proses sejak peneliti mengumpulkan data untuk dilakukan analisis 
terhadap data yang terkumpul untuk mendapatkan reduksi data, sajian data 
sementara. 
 
 
Pengumpulan Data 
Display Data 
Reduksi Data 
 Kesimpulan/ Verifikasi 
Gambar 3. Teknik Analisis Interaktif 
Menurut  Milles Dan Huberman 
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a. Pengumpulan Data  
Pengumpulan data melalui observasi langsung di lapangan 
kemudian wawancara mendalam terhadap informan yang compatible 
terhadappenelitian untuk menunjang penelitian agar memperoleh data 
yang sesuai yang diharapkan 
b. Reduksi Data 
Reduksi data adalah bentuk analisi yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat 
diambil. Reduksi tidak perlu diartikan sebagai kuantifikasi data. 
c. Penyajian Data 
Dalam penelitian kualitatif setelah reduksi adalah penyajian data. 
Penyajian data yang dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Namun yang paling 
sering digunakan untuk menyajiakan data dalam penelitin kualitatif 
adalah teks yang bersifat naratif. Penyajian dalam bentuk informasi 
yang tersusun secara sistematis sehingga memudahkan peneliti 
memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja yang selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah dipahami. 
d. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi 
Penarikan kesimpulan merupakan salah satu dari teknik analisis 
dan kualitatif, penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat 
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digunakan unntuk mengambil tindakan. Kesimpulan ini merupakan 
tahap akhir dari pengolahan suatu data, seluruh data yang masuk akan 
diolah dan ditarik kesimpulan. 
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BAB IV 
TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil PT Semen Gresik  
PT Semen Gresik resmi didirikan kembali oleh PT Semen 
Indonesia (Persero) Tbk pada tanggal 10 Januari 2014 di Gresik, Jawa 
Timur. Pendirian PT Semen Gresik merupakan bagian dari proses 
transformasi korporasi PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 
sebagai Strategic Holding Group yang memisahkan fungsi Holding 
Company dan Operating Company. Dalam rangka menjalankan peran 
sebagai pengambil kebijakan strategis berkaitan dengan program 
eskpansi, Perseroan membawahi empat entitas anak usaha termasuk 
PT Semen Gresik yang berfungsi sebagai Operating 
Company (OpCo). Sebagai OpCo, PT Semen Gresik berfokus pada 
bidang usaha utama yakni produksi dan distribusi semen sebagai 
bagian dari upaya membangun unit-unit OpCo dalam hal pengelolaan 
pabrik hasil program ekspansi maupun unit produksi eksisting yang 
tengah dibangun oleh Perseroan. Melalui optimalisasi utilitas unit 
yang dijalankan melalui prinsip efektivitas dan efisiensi, produk PT 
Semen Gresik hadir dengan kualitas terbaik dan berdaya saing tinggi 
yang diharapkan akan mampu mempertahankan, meningkatkan 
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sekaligus menguasai pangsa pasar semen. PT Semen Gresik pun 
berkomitmen untuk senantiasa memberikan yang terbaik dan 
membawa kebermanfaatan bagi 
2. Jejak Langkah Perusahaan 
Pasca proses transformasi Semen Indonesia sebagai Strategic 
Holding Group yang membawahi empat entitas anak usaha dengan 
fokus usaha utama dibidang produksi dan distribusi semen, PT Semen 
Gresik resmi berfungsi sebagai Operating Company. 
Rangkaian proses transformasi dan struktur bisnis PT Semen Gresik. 
1991 – Semen Gresik menjadi BUMN Pertama yang terbuka untuk 
Publik di IDx 
1995 – Pasca Akuisisi, Proses konsolidasi PT Semen Gresik, PT 
Semen Padang, dan PT Semen Tonasa 
2003-2005 – Implementasi sinergi dan Praktik GCG Secara 
Berkelanjutan 
2012 – Ekspansi Usaha (Operating Company–Operating Holding–
Functional Holding–Strategic Holding) 
2012 – Semen Gresik (persero) Tbk berubah nama menjadi PT Semen 
Indonesia (Persero) Tbk dan bertransformasi sebagai Holding 
Company 
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2013 – Penandatangan Akte Pendirian PT Semen Gresik sebagai anak 
usaha dari PT Semen Indonesia Persero) 
2014 – Pengesahan Kementerian Hukum dan HAM atas pendirian PT 
Semen Gresik 
PT Semen Gresik memulai groundbreaking Proyek Pembangunan 
Pabrik Semen di Rembang 
2015- Mei 2017 Penyelesaian proyek Pembangunan Pabrik Semen di 
Rembang 
Juni 2017 - Pabrik Rembang Resmi Beroperasi secara Komersial 
http://www.semengresik.com/profil/ 
3. Visi, Misidan Logo Perusahaan PT Semen Gresik 
Menjadi Perusahaan persemenan yang Ramah Lingkungan dan 
Paling Efisien di Asia Tenggara, dengan Misi diantaranya: 
a. Memproduksi, memperdagangkan semen yang berorientasi kepada 
kepuasan pelanggan dengan menggunakan teknologi yang ramah 
lingkungan. 
b. Meningkatkan keunggulan daya saing perusahaan yang inovatif 
dalam bidang produksi, pemasaran, sumber daya manusia dan 
sumber daya lainnya. 
c. Memberdayakan dan mensinergikan sumber daya yang dimiliki 
untuk memperoleh Net Corporate Margin Grup Semen Indonesia. 
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d. Memberikan nilai tambah yang berkesinambungan bagi para 
pemangku kepentingan dengan menjunjung tinggi etika bisnis dan 
prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG) 
 
Gambar 4. Logo PT Semen Gresik 
Sumber: Arsip PT Semen Gresik  
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4. Struktur Organisasi 
 
Gambar 5. Struktur Organisasi PT Semen Gresik di Rembang 
Sumber : Dokumen PT Semen Gresik di Rembang 
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5. Profil Corporate Social Responsibility PT. Semen Gresik 
Selama tahun 2014 Semen Gresik telah menyalurkan bantuan 
dana dalam bentuk Charity di Rembang. Tujuan Strategi CSR semen 
Gresik adalah meningkatkan reputasi dan kredibilitas perusahaan 
melalui kegiatan pengembangan masyarakat yang terintegrasi dengan 
strategi bisnis.  
 Corporate Social Responsibility (CSR) mempunyai inisiatif 
Strategi yaitu: Pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan, 
berwawasan pelestarian lingkungan, terkait strategi bisnis, dan 
dilaksanakan dengan pola rebah tuntas (termasuk penyediaan 
prasarana, perubahan pola pikir, perilaku, tata nilai, dan membekali 
dengan pengetahuan/ keterampilan). 
6. Visi dan Misi Corporate Social Responsibility PT. Semen Gresik 
 Menjadiperusahaan persemenan internasional yang terkemuka 
di Asia Tenggara dengan kinerja excellence bersama stakeholder dan 
berkontibusi pada pembangunan berkelanjutan. Untuk mencapai hal 
tersebut maka dibentuklah beberapa misi diantaranya: 
a. Menerapkan kinerja operasi yang bertata kelola yang baik, 
bersahabat dengan lingkungan hidup, maupun meningkatkan 
kualitas hidup karyawan dan masyarakat sekitarnya. 
b. Menerapkan perilaku beretika dalam semangat Social 
Responsibility pada semua insane perusahaan dan stakeholders. 
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c. Mewujudkan praktek operasional adil, berkesadaran HAM, 
religious dan mempertahankan kearifan lokal bagi kemajuan 
stakeholder dan pertumbuhan usaha yang berkelanjutan.  
d. Mengembangkan dan menciptakan nilai-nilaimanfaat bersama 
(Creating Shared Value) sehingga diperoleh efisiensi yang tinggi 
dalam operasi perusahaan dan budaya bersinergi secaraharmonis 
bagi kemajuan pembangunan berkelanjutan bagi seluruh 
stakeholders. 
7. Kebijakan CSR PT Semen Gresik 
a. Pemberdayaan 80% dan Charity 20% (secara bertahap dikurangi)  
b. Mengembangan persyaratan terukur untuk setiap tahapan giving, 
involving-sharing-mandiri 
c. Beberapa program disinergikan dengan program upaya 
pemeberdyaan masyarakat  
d. Pengkomunikasian kegiatan pengembangan masyarakat dengan 
tema BERSINERGI “(Bersama Semen Indonesia Cerdaskan 
Negeri)  
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8. Landasan Hukum CSR PT Semen Gresik 
 Pada dasarnya perusahaan pengembangan masyarakat di 
Indonesia didukung oleh beberapa peraturan yang saling berkaitan satu 
dengan yang lain. Dimana peraturan ini dapat dijadikan panduan 
ataupun justifikasi dalam mengimplementasikan program 
pemberdayaan masyarakat. Beberapa peraturan tersebut antara lain: 
a. UU No.19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara. 
b. UU No.40 Tahun 2007 tentang perseroan terbatas. 
c. Peraturan Pemerintahaan No. 47 Tahun 2012 tentang Tanggung 
Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas. 
d. Peraturan Menteri Negara BUMN No. PER-03/MBU/12.2016 
Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri BUMN No. PER-
09/MBU/07/2015 tentang Program Kemitraan dan Program Bina 
Lingkungan Badan Usaha Milik Negara. 
e. Anggaran Dasar PT Semen Gresik yang terakhir dengan Akta 
No.121 tanggal 27 April 2016, dibuat oleh Notaris Dr. Slamet 
Wahjudi, SH.M.Kn 
f. Surat Keputusan Direksi PT Semen Gresik Nomor 
010/Kpts/Dir/PTSG/02.2018 tentang Struktur Organisasi 
Perusahaan  
g. ISO 26000 SR : 2010 Guidance on Sosial Responsibility/ Core-
Subjects 
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9. Landasan Program CSR PT Semen Gresik 
a. SDGs 2015-2030 
b. ISO 26000 (17 Core Subject) 
c. RKL & RPL (AMDAL) 
d. Kebijakan Perusahaan 
e. RPJMD & RPJMDes 
f. Data Kemiskinan Kabupaten 
g. Pembagian Wilayah Program 
10. Struktur Organisasi Corporate Social ResponsibilityPT Semen 
Gresik di Rembang 
 
Gambar 6. Struktur Organisasi CSR PT Semen Gresik di Rembang 
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11. Jobdesc CSR PT Semen Gresik di Rembang 
Tabel 2. Jobdesc CSR PT Semen Gresik di Rembang 
NO Unit Kerja Uraian Tugas Pokok 
1. Community 
Development Officer 
Community Development Officer 
merupakan seseorang yang dapat 
membina hubungan baik dengan 
seluruh lapisan, dimana CDO ini 
diharapkan menjadi mediator sekaligus 
komunikator dalam penangan keluhan 
masyarakat. Dan CDO ini diharapkan 
dapat melakukan kegiatan monitoring 
perkembangan program. Sejauh mana 
peogram yang sudah direncanakan 
maupun dilaksanakan sesuai dengan 
tujuan (goal) bersama, antara lain: 
1. Melaksanakan kegiatan 
monitoring dan evaluasi 
perkembangan program yang 
sedang dijalankan 
2. Merencanakan, melaksanakan 
survey proposal bantuan & 
kemudian membuat laporan 
hasil survey sabagai dasar 
rekomendasi untuk prmberian 
bantuan. 
3. Melengkapi & melaporkan 
monitoring tindak lanjut 
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keluhan masyarakat masing-
masing region setiap bulannya. 
4. Melengkapi & mendata 
penggarap pesanggem area TL 
maupun BG 
5. Melakukan komunikasi & 
pendampingan serah terima 
bantuan dimasing-masing 
region atau luar region sesuai 
perintah 
6. Melaksanakan pendampingan 
mediasi didalam setiap aktivitas 
yang berhubungan dengan 
kepentingan perusahaan 
7. Mendokumentasikan setiap 
aktivitas kegiatan untuk 
kemudian digunakan sebagai 
bahan materi laporan mingguan 
2.  Charity Management 
Officer 
Charity Management Officer 
merupakan seseorang yang difungsikan 
untuk mengelola dan mengontrol 
document/ proposal bantuan mulai dari 
proses pengajuan sampai dengan 
pertanggungjawaban, antara lain: 
1. Melengkapi & melaporkan 
monitoring proposal bantuan 
yang masuk di setiap 
minggunya. 
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2. Menginfokan proposal bantuan 
yang diperlukan untuk survey 
oleh CDO 
3. Memproses pembuatan 
PPL,UM, PJK untuk proposa 
bantuan & proposal program. 
4. Melengkapi & melaporkan 
status proses bantuan yang telah 
disetujui untuk dibantu di setiap 
minggunya. 
5. Menginformasikan pelaksanaan 
kegiatan penyampaian serah 
terima bantuan kepada CDO. 
6. Membuat surat menyurat 
(korespondensi internal maupun 
eksternal) beserta melengkapi 
format monitoring surat keluar 
dan dilaporkan setiap bulannya. 
7. Melakukan monitoring masuk 
dan surat keluar. 
8. Mengelola Club Binaan CSR 
PT Semen Gresik pabrik 
Rembang. 
3. ADM & Reporting 
Officer 
Administration & Reporting Officer 
merupakan seseorang yang difungsikan 
untuk mengelola, mengontrol aktifitas 
administrasi dan juga menyiapkan 
laporan kegiatan maupun laporan 
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keuangan CSR sesuai dengan 
kebutuhan, antara lain: 
1. Melakukan review, monitoring 
& Update dokumen prosedur 
maupun dokumen instruksi 
kerja dalam sistem informasi 
manajemen yang ada. 
2. Create di sistem (SAP) terkait 
SPPD, permintaan kendaraan, 
Ruangan,dll. 
3. Mengelola, mempersiapkan & 
melaporkan laporan anggaran 
CSR di setiap bulannya. 
4. Mengelola, mempersiapkan & 
melaporkan laporan kegiatan 
CSR di setiap minggunya. 
5. Mengelola, mempersiapkan & 
melaporkan laporan Triwulanan, 
Semesteran, Tahunan maupun 
laporan-laporan lainnya. 
6. Menyiapkan, melaporkan dan 
menyimpan Dokumen Daily 
Meeting. 
7. Membantu menyiapkan 
dokumen-dokumen keperluan 
Audit 
4. Program Assistance Program Assistance Officermerupakan 
seseorang yang diharapkan menjadi 
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Officer pendamping program yang dapat 
mengoptimalkan dan memberdayakan 
potensi apa yang ada dan berkembang 
didalam masyarakat, antara lain: 
1. Melaporkan, ,memdampingi, 
serta memastikan kegiatan 
program pemberdayaan 
terlaksana dengan baik. 
2. Pendampingan proses tahapan 
program pemberdayaan dengan 
membuat laporan perencanaan 
sampai dengan laporan evaluasi 
program. 
3. Melaporkan progress kegiatan 
baik administrasi maupun 
kegiatan yang sedang berjalan 
4. Menyiapkan dokumen-
dokumen/ materi yang berkaitan 
dengan kegiatan program 
pemberdayaan. 
5. Melakukan komunikasi secara 
formal maupun informal yang 
berkaitan dengan kegiatan 
program pemberdayaan. 
5. Technical Assistance 
Officer 
Technical Assistance Officer 
merupakan seseorang yang diharapkan 
menjadi konseptor maupun creator 
yang dapat mengoptimalkan pekerjaan 
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yang berhubungan dengan sarana 
prasarana, antara lain: 
1. Pendampingan, perencanaan, 
pelaksanaan, monitoring, 
evaluasi, pelaporan, serta 
sertifikas dari kegiatan fisik 
program CSR. 
2. Membuat desain perencanaan 
infrastruktur dan pembuatan 
RAB (Rencana Anggaran 
Biaya) untuk mengajukan 
dokumen pengadaan. 
3. Konsultan perencana dan 
pengawas project infrastruktur 
CSR. 
4. Kontrol dan pengawas 
pelaksanaan kegiatan project 
infrastruktur CSR  
6. Program Development 
Officer  
Program Development 
Officermerupakan seseorang yang 
difungsikan untuk merencanakan dan 
mengakomodir seluruh program CSR 
yang sudah di sepakati dalam RKA 
tahun berjalan, serta sebagai pintu 
utama perencana program inovasi CSR, 
antara lain: 
1. Melakukan monitoring, 
perencanaan & koordinasi 
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terkait program CSR yang akan 
dilaksanakan. 
2. Melakukan evaluasi hasil 
MONEV yang kemudian 
digunakan untuk perencanaan 
pengembangan program. 
3. Melakukan pembuatan RAB, 
roundown, dan konsep terkait 
kegiatan yang akan dilakukan 
oleh CSR. 
4. Melakukan perencanaan terkait 
inovasi program maupun 
kegiatan yang dikerjakan oleh 
CSR. 
5. Melakukan monitoring program 
kegiatan yang sedang berjalan. 
6. Menyiapkan kelengkapan yang 
berkaitan dengan PJK kegiatan 
yang telah dilakukan. 
7. Procurement & 
Financial Officer 
Procurement & Financial 
Officermerupakan seseorang yang 
difungsikan untuk mengelola dan 
mengontrol dokumen pengadaan barang 
& jasa mulai dari proses pengajuan 
sampai dengan pelaksanaan kegiatan, 
antara lain: 
1. Melakukan monitoring dan 
pengelolaan Cash out keuangan 
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CSR dan melaporkan disetiap 
bulannya. 
2. Melakukan pengadaan jasa dan 
pengadaan barang yang telah 
dilakukan oleh Seksi Bina 
Lingkungan. 
3. Melakukan monitoring status 
proses pengadaan barang 
maupun jasa yang dilakukan 
oleh CSR dan dilaporkan 
disetiap minggunya. 
4. Menercanakan kegiatan 
program CSR sesuai dengan 
RKAP tahunan yang sudah 
ditentukan 
5. Melakukan monitor & control 
dokumen tagihan PPL maupun 
PJK.  
Sumber : Data primer dikelola 2019 
B. Sajian Data 
Dari keseluruhan data yang diperoleh penulis selama dilapangan 
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, bahwa Implementasi 
yang akan dianalisis tidak hanya mencakup komitmen secara tertulis, 
namun bagaimana komitmen tersebut diimplementasikan dengan lingkup 
tanggungjawab sosial perusahaan (CSR) dalam mempertahankan citra. 
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1. Kebijakan PT Semen Gresik mengenai CSR  
Program kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) yang 
diimplementasikan oleh PT Semen Gresik di Rembang berdasarkan 
BUMN untuk membantu berperan penting dalam penyelenggaraan 
perekonomian guna mewujudkan kesejahteraan masyarakat. 
Keputusan dan Peraturan kementrian yang menjadi dasar hukum 
pengelolaan PKBL adalah keputusan menteri Peraturan Menteri 
Negara BUMN No. PER-03/MBU/12.2016 Tentang Perubahan Atas 
Peraturan Menteri BUMN No. PER-09/MBU/07/2015 tentang 
Program Kemitraan dan Program Bina Lingkungan Badan Usaha 
Milik Negara. Dimana peraturan ini dapat dijadikan panduan ataupun 
justifikasi dalam mengimplementasikan program. 
“ Dasar pelaksanaan CSR/BL PT Semen Gresik di Rembang adalah 
UU No.19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara (BUMN), 
UU No.40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, Peraturan 
Pemerintah No.47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial dan 
Lingkungan Perseroan Terbatas, dan Peraturan Menteri Negara 
BUMN. Dimana diperaturan dituliskan bahwa setiap BUMN wajib 
melaksanakan kegiatan CSR, yang kemudian disesuaikan lagi dengan 
kondisi perusahaan” (wawancara dengan suwoko selaku CSR Officer 
pada 5 Agustus 2019) 
2. Pandangan  PT Semen Gresik di Rembang melaksanakan CSR 
PT Semen Gresik di Rembang menyadari bahwa CSR menjadi 
suatu kewajiban dan tanggung jawab moral dan sosial perusahaan 
pada masyarakat, baik masyarakat lokal dimana perusahaan beroprasi 
maupun masyarakat secara luas yang secara langsung terkait dengan 
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operasi perusahaan. Selain itu, hubungan yang harmonis antara 
perusahaan dan masyarakat, khususnya masyarakat sekitar perusahaan 
sangat dibutuhkan agar kegiatan operasi  perusahaan dapat berjalan 
dengan baik dan lancar. Hal ini sejalan dengan pendapat Carrol (dalam 
saidi dan Abidin, 2004:50) bahwa CSR adalah nilai moral atau 
kebajikan yang dilakukan perusahaan bagi kesejahteraan masyarakat 
baik kedalam maupun keluar perusahaan. 
PT Semen Gresik di Rembang menyadari keberlangsungan 
operasional perusahaan dengan adanya pertambangan memberikan 
dampak negatif bagi masyarakat sekitar perusahaan. Untuk itu  
pelaksanaan CSR/BL bagi masyarakat tersebut juga sekaligus sebagai 
wujud terimakasih perusahaan terhadap masyarakat yang telah 
mendukung kegiatan operasional perusahaan dan telah menerima 
dengan baik dampak akibat adanya perusahaan terhadap masyarakat. 
Seperti yang diungkapkan informan: 
“pandangan terhadap CSR/BL di BUMN PT Semen Gresik di 
Rembang khususnya, BL ini sangan penting dalam perkembangan 
perusahaan, apalagi PT Semen Gresik ini kan perusahaan yang 
bergerak dalam bidang industriSemen dan otomatis menimbulkan 
dampak terhadap lingkungan sekitar perusahaan. Misalnya kebisingan 
suara, polusi udara, dan lain-lain. Dampak ini kan merupakan hal-hal 
yang harus di atasi. Solusinya, bagaimana kita bisa menjembatani 
antara kepentingan perusahaan terkait hal itu dengan masyarakat, yaitu 
melalui CSR/BL, sehingga kita bisa mengayomi masyarakat dengan 
kegiatan dan program CSR/BL. Jadi selain kita memberikan bantuan 
(Charity) yang menjadi tanggungjawab/ kewajiban  perusahaan 
BUMN untuk memberikan bantuan kepada lingkungan sekitar 
perusahaan, kita juga merangkul masyarakat sebagai wujud kepedulian 
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dan tanda terimakasih karena telah membantu menjaga kawasan 
perusahaan maupun tambang agar tetap aman, subur dan tidak ada 
gangguan terkait beroperasinya perusahaan.” (wawancara dengan 
Suwoko selaku CSR Officer pada 5 Agustus 2019) 
 
Bagi PT Semen Gresik di Rembang, pelaksanaan CSR/BL selain 
untuk menjalankan kewajiban BUMN sebagai tanggung jawab moral 
dan sosial perusahaan terhadap masyarakat juga sekaligus untuk 
menjaga lingkungan kawasan perusahaan, meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat sekitar perusahaan untuk meningkatkan kondisi sosial 
ekonomi dan lingkungan sekitar perusahaan. Seperti yang diungkapkan 
informan: 
“Pelaksanaan CSR/BL disamping untuk melaksanakan amanah dari 
kementrian BUMN juga sekaligus untuk menjaga kawasan perusahaan, 
selain itu juga bertanggungjawab untuk menjaga kondisi lingkungan 
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar perusahaan untuk 
meningkatkan kondisi sosial, ekonomi dan lingkungan.” (wawancara 
dengan Suwoko selaku CSR officer pada 5 agustus 2019) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Suwoko selaku CSR Officer 
(5 Agustus 2019 pukul 14:30), mengungkapkan selama ini sudah 
banyak program program CSR/BL yang dilakukan PT Semen Gresik 
untuk masyarakat sekitar perusahaan. Dalam bentuk bantuan(Charity) 
maupun pemberdayaan masyarakat. Seperti yang diungkapkan 
informan: 
“sudah banyak sekali program CSR/BL yang dilakukan oleh 
CSR PT Semen Gresik untuk masyarakat sekitar perusahaan, 
dalam bentuk bantuan (charity) maupun pemberdayaan 
masyarakat.” 
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Sebagai wujud kepedulian serta tanggungjawab sosial dan 
lingkungan (TJSL) PT semen Gresik, mempunyai alasan-alasan 
mendasar PT Semen Gresik menerapkan Program CSR yaitu: 
“kami menerapkan CSR bukan karena adanya Undang-Undang 
yang mewajibkan, tapi karena bentuk kepedulian dan 
tanggungjawab terhadap lingkungan dan masyarakat ” (wawancara 
dengan Hendra selaku Administrasi & Finansial Officer pada 5 
Agustus 2019) 
 
Pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai 
kepedulian perusahaan kepada lingkungan dan masyarakat juga 
menjadi dasar PT Semen Gresik dalam menerapkannya. Hal ini 
diungkapkan oleh Hendra: 
“perusahaan itu bisa dikatakan baik apabila perusahaan tidak 
hanya memburu keuntungan saja, akan tetapi juga harus 
memperhatikan kepedulian lingkungan dan kesejahteraan 
masyarakat sekitar sehingga manfaat serta keberadaan perusahaan 
dapat dirasakan oleh masyarakat  sekitar” ” (wawancara dengan 
Hendra selaku Administrasi & Finansial Officer pada 5 Agustus 
2019 
 
Dalam menerapkan CSR/ Bina Lingkungan PT Semen Gresik 
melibatkan seluruh partisipasi masyarakat, karna masyarakat adalah 
salah satu  pihak yang cukup berpengaruh dalam menjaga eksistensi 
dan keberlanjutan perusahaan. Hal ini diungkapkan oleh informan: 
Dalam menerapkan CSR dek, umumnya sebuah perusahaan 
akan melibatkan partisipasi masyarakat, baik secara objek maupun 
subjek program CSR. Hal inidikarenakan masyarakat adalah salah 
satu pihak yang cukup berpengaruh dalam menjaga eksistensi 
maupun keberlanutan suatu perusahaan. Masyarakat adalah pihak 
yang paling merasakan dampak dari kegiatan produksi suatu 
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perusahaan, baik itu dampak positif ataupun negatif. Dampak ini 
dapat terjadi dalam bidang sosial, ekonomi, maupun 
lingkungan.Berbagai kegiatan sosial dan bantuan dari berbagai 
pilar dilaksanakan oleh Semen Gresik, kegiatan sosial tersebut 
yang dilakukan meliputi bantuan kesehatan, bantuan 
pengembangan sarana umum, bantuan sarana ibadah, bantuan 
pendidikan, bantuan sosial kemasyarakatan dan Budaya dalam 
rangka pengetasan kemiskinan dan bantuan tanggap darurat 
bencana. Ini wujud nyata PT Semen Gresik dalam memperhatikan 
keberlanjutan lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan sosial-
ekonomi masyarakat dapat dibuktikan dari terbentuknya program 
CSR. (wawancara Lailiya Ifaul Jannah selaku Procurement & 
Financial Officer pada 15 Juli 2019) 
 
3. Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) PT Semen 
Gresik 
PT Semen Gresik menerapkan dan pelaksanaan Corporate Social 
Responsibility (CSR) dari awal sampai dengan sekarang,. Seperti yang 
diungkapkan informan: 
“PT Semen Gresik perusahaan BUMN, milik negara dan 
supaya BUMN hadir untuk negeri dan bisa dinikmati oleh 
masyarakat, sehingga keuntungan beberapa persen dialokasikan 
untuk CSR, CSR dulu programnya PKBL, karena program 
kemitraan sudah di tarik oleh pusat yaitu Semen Indonesia yang 
merupakan Holding Companyjadi sekarang CSR atau BL. Yang 
merupakan tanggung jawab perusahaan.dalam menerapkan 
program yang ada di CSR sudah dari tahun 2014 yaitu sejak awal 
berdirinya perusahaan hingga saat ini mbak, dengan total dana dari 
tahun 2014 sampai 2018 yaitu 75,6 Miliyar. Tahun 2019 sebanyak 
17, 2 Milyar yang dianggarkan.”(wawancara dengan Syaichul 
Amin, ST selaku Unit of Communication & CSR pada 29 Juli 
2018) 
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Penerapan CSR bukan hanya karena adanya undang-undang yang 
mewajibkan tetapi karena bentuk kepedulian dan tanggung jawab PT 
Semen Gresik terhadap lingkunga dan masyarakat.  
“kami menerapkan CSR bukan karena adanya Undang-Undang 
yang mewajibkan untuk melaksanakan CSR, akan tetapi karena 
bentuk kepedulian PT Semen Gresik terhadap lingkungan dan 
masyarakat. Sebenarnya kami menerapakan CSR karena sadar 
akan dampak perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat 
sekitar.”(wawancara dengan Syaichul Amin, ST selaku Unit of 
Communication & CSR pada 29 Juli 2018)” 
 
Pelaksanaan CSR sebagai kepedulian perusahaaan kepada 
lingkungan dan masyarakat juga menjadi dasar PT Semen Gresik 
dalam menerapkannya. Hal ini diungkapkan oleh bapak Syaichul 
Amin ST: 
“Perusahaan itu bisa dikatakan baik apabila perusahaaan 
tersebut tidak hanya memburu keuntungan saja, akan tetapi juga 
memperhatikan kepedulian terhadap lingkungan dan juga 
kesejahteraan masyrakat sekitar, sehingga keberadaanya ini dapat 
dirasakan manfaatnya oleh masyarakat sekitar ” 
 
Dalam mengimplementasikan tanggung jawab sosial lingkungan, 
PT Semen Gresik melakukan pemberdayaan masyarakat tujuan dari 
pemberdayaan masyarakat adalah untuk menaikan kualitas hidup dari 
masyarakat yang berada di daerah khusunya Ring 1. Seperti yang 
diungkapkan informan: 
“implementasi tanggung jawab sosial lingkungan PT Semen 
Gresik selain melakukan pemberdayaan masyarakat juga untuk 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat yang berada didaerah 
khususnya Ring 1”(wawancara dengan Syaichul Amin, ST selaku 
Unit of Communication & CSR pada 29 Juli 2018) 
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 Dalam Sebelum melaksanakan program-program CSR/Bina 
Lingkungan PT Semen Gresik, maka dibutuhkan suatu perencanaan 
guna memastikan dan dapat dilaksanakan secara tepat sasaran. 
Program yang telah ditetapkan program-program CSR /Bina 
Lingkungan (BL). Seperti yang diungkapkan: 
“selalu ada perencaan guna memastikan dan dapat 
dilaksanakan secara tepat sasaran program-program yang telah 
ditetapkan oleh CSR/ Bina Lingkungan “”(wawancara dengan 
Syaichul Amin, ST selaku Unit of Communication & CSR pada 29 
Juli 2018) 
 
Ada 7 Core Subject dalam ISO 26000 yang menjadi acuan dalam 
menerapkan CSR di PT Semen Gresik dengan 4 Pilar yang sudah di 
tetapkan oleh PT Semen Gresik untuk melaksanakan berbagai program 
CSR diantaranya yaitu: 
Table 3. Tujuh Core Subject ISO 26000 (Guidance CSR) 
 7 Core Subject ISO 26000 (Guidence CSR) 
Pelibatan & 
pengembangan 
Masyarakat 
1. Pelibatan Masyarakat 
2. Pendidikan & Kebudayaan 
3. Penciptaan Lapangan Kerja & Peningkatan 
Keterampilan 
4. Pengembangan & Akses Atas Teknologi 
5. Kesejahteraan & Peningkatan Pendapatan 
6. Kesehatan 
7. Investasi Sosial 
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Tata Kelola 
Organisasi 
Proses & struktur dalam pengambilan Keputusan 
Hak Asasi 
Manusia 
1. Penelitian Mendalam (Due Dilligence) 
2. Kondisi yang Menimbulkan Risiko HAM 
3. Penghindaran Pelanggaran 
4. Penyelesaian Keluhan 
5. Diskriminasi & Kelompok Rentan 
6. Hak-hak Sipil & Politik 
7. Hak-hak Ekonomi, Sosial & Budaya 
8. Hak-hak Fundamental Ketenagakerjaan 
Praktek 
Ketenaga 
kerjaan 
1. Kerja dan Hubungan Ketenagakerjaan  
2. Kondisi kerja & Jaminan Sosial 
3. Dialog Ketenagakerjaan 
4. Kesehatan & Keselamatan Kerja  
5. Pengembangan Sumberdaya Manusia & 
Pelatihan  
Lingkungan 1. Pencegahan Polusi 
2. Penggunaan Sumbedaya yang Berkelanjutan 
3. Mitigasi & Adaptasi terhadap perubahan Iklim 
4. Proteksi Lingkungan & Keanekaragaman Hayati 
& Retorasi Habitat 
Praktek Operasi 
yang Adil 
1. Anti Korupsi 
2. Keterlibatan yang Bertanggung Jawab dalam 
Urusan Politik 
3. Kompetisi yang Adil 
4. Promosi Tanggungjawab Sosial dalam Rantai 
Pasokan 
5. Penghormatan dalam Hak Cipta 
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Isu Konsumen 1. Pemasaran yang Adil, dengan Informasi yang 
Faktual dan tidak bias, serta Praktek Kontraktual 
yang adil   
2. Pemeliharaan Kesehatan dan Keselamatan 
Konsumen 
3. Konsumsi yang berkelanjutan 
4. Pelayanan & Dukungan terhadap konsumen, 
serta penyelesaian keberatan 
5. Proteksi & Privasi Data Konsumen 
6. Akses terhadap pelayanan Esensial 
7. Pendidikan & Penyadaran 
 Catatan, Tidak semua isu relevan untuk setiap organisasi Sumber: 
Arsip CSR PT Semen Gresik 
a. Tema, Pilar dan Program CSR 
 Tema CSR adalah BERSINERGI “Bersama Semen Gresik Cerdaskan 
Negeri” yang  merupakan Tema CSR Semen Gresik dalam mencapai 
Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development). Sub tema dalam 
rangka memperkuat Tema Strategi CSR Semen Gresik, menggunakan Sub 
Tema; “Untuk Keberlanjutan dengan meningkatkan SDM dan Menjaga 
SDA”. Sedangkan pilarnya menetapkan empat pilar utama dalam 
penerapan “BERSINERGI” untuk memperkuat Community Development 
yaitu: 
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1) SG Cerdas (Program Pendidikan) 
Pendidikan merupakan perioritas Semen Gresik dalam upaya 
peningkatan kualitas SDM internal dan eksternal yang menunjangan 
proses bisnis.  
Program unggulan dalam pilar ini adalah “SG Cerdas” yang 
mengutamakan pendidikan, pelatihan, dan penyuluhan dan 
pendampingan. Meliputi: Beasiswa AKSI Rembang, Beasiswa SD, 
SMP, dan SMK, Pelatihan Pemberdayaan, Pelatihan Peningkatan Skill 
(BUMDes), Penyuluhan dan Bantuan Pelajar. 
2) SG peduli (Program Sosial Ekonomi) 
Di bidang Sosial Ekonomi Semen Gresik selalu berupaya 
meningkatkan kualitas SDM masyarakat sesuai dengan kebutuhan 
secara wajar dan berimbang. Tujuan perusahaan adalah bersama-
sama berkontribusi dalam peningkatan kualitas sosial ekonomi 
masyarakat melalui program “SG Peduli” serta terus memaksimalkan 
pengelolaan dampak operasional. 
Program dalam pilar ini adalah: Peningkatan Kesehatan dan 
Sarana Prasarananya, Program Kemandirian untuk Disabilitas, 
Pembangunan RTLH (Rumah Tidak Layak Huni), Sarana Air Bersih, 
Pembuatan Jamban, Program FMM (Forum Masyarakat Madani), 
Social Mapping, Idul Qurban, Peringatan Hari Kartini, HUT RI. 
 
83 
 
 
 
3) SG Lestari (Program Lingkungan) 
  Aktivitas operasional bisnis Semen Gresik bersandar pada 
upaya pelestarian sumber daya alam yang berkelanjutan. Semen Gresik 
melalui program SG Lestari senantiasa melakukan inovasi, 
menggunakan teknologi terkini yang ramah lingkungan serta 
berkontribusi dalam pembangunan energy alternative terbarukan. 
Program dalam pilar ini yaitu: Penanaman Tamanan Holtikultura, 
Penanaman Embung Holticultura, Desa Central Durian, Revitalisasi 
Telaga Gunung Butak, Tanaman Turus Jalan RA. Kartini (Tabubuya). 
4) SG Prima (Program Produk dan Layanan Pelanggan) 
  Melalui Program “SG Prima” Semen Gresik akan terus 
meningkatkan kualitas pelayanan prima dan menjaga hubungan 
dengan pelanggan, tukang bangunan, distributor, agen kontraktor, 
pemasok dan pengembangan. Hal ini adalah upaya Semen Gresik 
dalam meraih peringkat produk semen ramah lingkungan. 
Program dalam pilar ini yaitu: Pembangunan Kantin Tahap 
Awal, Perbaikan Jalan Desa dan Jalan Lingkar, Pembangunan Gapura 
Binaan, Bantuan Pembangunan Sarana Ibadah 
Implementasi program CSR/Bina Lingkungan sebagai wujud nyata 
PT Semen Gresik untuk menujukkan rasa kepeduliannya terhadap masyarakat 
dan sebagai tanggung jawab sosial dari perusahaan untuk memberikan 
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bantuan terhadap masyarakat. Berikut Program CSR/ Bina Lingkungan yang 
telah dilaksanakan oleh PT Semen Gresik di rembang: 
a. Program Pendidikan & Pelatihan 
Bantuan di bidang pendidikan tidak hanya fisik saja seperti 
pembangunan gedung beserta bantuan alat peraganya, akan tetapi 
memberikan beasiswa kepada siswa berprestasi meliputi AKSI 
(Akademik Komunitas Semen Indonesia), SD, SMP dan SMA, serta 
bantuan sarana dan fasilitas sekolah 
 
(Gambar 7. Penyerahan beasiswa kepada 25 mahasiswa AKSI 
Rembang oleh PT Semen Gresik di Rembang) 
(Sumber: Dokumen CSR PT Semen Gresik) 
 
Dan kepada masyarakat yaitu berupa pendidikan keterampilan 
melalui pelatihan-pelatihan: 
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(Gambar 8: pelatihan peningkatan kapasitas pengurus BUMDES 
untuk Desa Ring 1 sekitar pabrik). 
(Sumber: Dokumen CSR PT Semen Gresik) 
 
b. Program Kesehatan 
Menyadari pentingnya arti kesehtan, PT Semen Gresik telah membuat 
programkesehatan dan mengadakan kegiatan penyuluhan Narkoba dan 
HIV AIDS, program kemandirian untuk disabilitas, serta melaksanakan 
kegiatan donor darah setiap 3 bulan sekali yang diadakan di perusahaan 
dan di AKSI (Aademik Komunitas Semen Indonesia) untuk 
meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat. 
 
(Gambar 9: Donor darah) 
(Sumber: Dokumen CSR PT Semen Gresik) 
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c. Program Sarana & Prasarana 
Program CSR dalam pembangunan sarana dan prasarana umum yang 
dilakukan dilakukan dalam bentuk fisik berupa perbaikan Sarana & 
Prasarana umum, pengadaan air bersih dan perbaikan jalan masyarakat 
desa. 
 
(Gambar 10: perbaikan jalan) 
(Sumber: Dokumen CSR PT Semen Gresik) 
 
d. Program Sarana Ibadah 
Sebagai kegiatan keagamaan Program CSR dalam meralisasikan 
pembangunan sarana ibadah  yang dilakukan adalah perbaikan  masjid 
dan mushola, seta bantuan semen untuk pembangunan sarana ibadah, 
bantuan sapi dan kambing Hari Raya Idul Adha. 
 
(Gambar 11: Bantuan Pembangunan Masjid Al-Islah) 
(Sumber: Dokumen CSR PT Semen Gresik) 
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e. Program Pengentasan Kemiskinan 
Program CSR mengentasan kemiskinan melalui pembangunan RTLH 
(Rumah Tidak Layak Huni) kepada warga sekitar perusahaan maupun 
daerah kecamatan Rembang, dan pembangunan 100 Jamban  bagi 
masyarakat daerah perusahaan. 
 
(Gambar 12: Bantuan Pembangunan Rumah tidak layak Huni) 
(Sumber: Dokumen CSR PT Semen Gresik) 
 
f. Program Seni Budaya 
Yaitu Program CSR dalam bentuk rangkaian kegiatan HUT Semen 
maupun HUT RI dan Hari Kartini, serta bantuan-bantuan kegiatan budaya 
daerah perusahaan Ring 1maupun daerah Rembang. 
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(Gambar 13: Dalam rangka memperingati Hari Air Sedunia PT Semen 
Gresik bersama masyarakat sekitar perusahaan ) 
(Sumber: Dokumen CSR PT Semen Gresik) 
 
g. Bencana Alam  
Program Bencana Alam yang dilaksanakan oleh CSR PT Semen Grsik 
yaitu, bantuan rumah yang terkena musibah kebakaran. Dengan 
pemberian bantuan dana dan barang. 
 
(Gambar 14: Bantuan Perbaikan Rumah akibat kebakaran) 
(Sumber: Dokumen CSR PT Semen Gresik) 
 
h. Program Sosial kemasyarakatan  
CSR melaksanakan program sosial kemasyarakatan adalah yang 
bersifat sosial untuk masyarakat  
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(Gambar 14: Santunan anak yatim-piatu) 
(Sumber: Dokumen CSR PT Semen Gresik) 
 
Dari penerapan  program CSR/Bina Lingkungan PT Semen Gresik di 
Rembang yang sudah dijelaskan diatas terdapat program yang mempunyai 
dampak paling besar bagi masyarakat khususnya Ring 1 yakni FMM dan 
Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) hal ini didasarkan pada adanya 
sustainbility atau pembangunan berkelanjutan dengan tujuan untuk 
meningkatkan SDM dan ekonomi . FMM adalah program pemberdayaan 
untuk desa- desa sekitar pabrik. Seperti yang diungkapkan informan: 
“Forum Pemberdayaan Masyarakat Madani (FMM)dan BUMDES 
(Badan Usaha Milik Desa) adalah program yang mempunyai dampak paling 
besar bagi masyarakat khususnya ring 1. Karena program ini bersifat 
pemberdayan masyarakat dan pembangunan berkelanjutan yang berdampak 
pada meningkatnya SDM” (wawancara dengan Muhson selaku program 
assistance officer pada 31 Juli 2019) 
 
Program FMM dan BUMDES adalah program pemberdayaan yang 
sifatnya berhubungan langsung dengan perusahaan dan Masyarakat daerah 
ring 1. Seperti yang diungkapkan informan: 
“Forum Pemberdayaan Masyarakat Madani perusahan kan butuh suatu 
yang sifatnya berhubungan lingkungan, perusahaan butuh lingkungan yang 
harmonis, aman dan mendukung penuh keberadaan, mangkanya kita coba 
operasional perusahaan, harapan ketika ada program FMM kita akan semakin 
baik untuk membangun komunikasi, koordinasi dan  relasi, juga terkait 
dengan program2 yang ada didesa supaya bersinergi,harapannya program-
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program desa terintergrasikan dengan program kita kemitraan maupun bina 
lingkungan anatara perusahaan dan masyarakat saling mendukung dan saling 
menghargai, untuk harapannya peningkatan kesejahteraan masyarakatan dan 
penanggulangan kemiskinan karena program ini sifatnya luas lebih ke 
pendekatan pemberdayaan masyarakat,”(wawancara dengan Muhson selaku 
program assistance officer pada 31 Juli 2019) 
 
Program FMM maupun BUMDES adalah salah satu program yang sudah 
sesuai dengan tujuan perusahaan sebelumnya. Karena program BUMDES dan 
FMM ini berbasis masyarakat. Seperti yang diungkapkan informan: 
“Iya salah satunya program, karena ini merupakan tujuan program CSR 
Sendiri bisa harapanya bisa melibatkan masyarakat, karena program 
BUMDES dan FMM ini basisnya basis masyarakat, artinya diperencanakan 
oleh masyarakan, dilaksanakan masyarakat dan dimonitoring evaluasi dan 
monitoring masyarakat  disana akan terbangun demokrasi dan partisipasi yang 
diinginkan kesannya. Setelah bisa membangun itu tentunya kita akan 
membangun kepercayaan kepada masyarakatnya sendiri,  karena harus kita 
bangun bisa masyarakat itu melaksanakan sendiri dan mengawal sendiri, 
membangun manusianya, bukan hanya target waktu ataupun hasil tapi lebih 
keproses kita kedepannya, artinya kalau kita berbicara proses itu keterlibatan 
semua pihak harus mengawal itu, karena prosesnya itu panjang.”(wawancara 
dengan Muhson selaku program assistance officer pada 31 Juli 2019) 
 
Program FMM dan BUMDES berdampak positif dengan masyarakat dan 
Aparat Pemerintahan Desa. Seperti yang diungkapkan informan: 
“Karena kita sudah terbangun komunikasi kepada pemerintahan desa, 
ataupun tokoh masyarakat. ketika kita ada apapun itu sudah mudah, 
prinsipnya itu sama sama bertanggung jawab dan tanggung jawab. Pasti 
disuatu perusahaan itu akan bertangnggung jawab sosial bilingual pasti ada., 
dan program ini sangat berdampak positif dengan masyarakat dan Aparat 
Pemerintahan Desa” 
 
Implementasi Program CSR/Bina Lingkungan (BL) peduli terhadap 
pelestarian  lingkungan yang diterapkan oleh PT Semen Gresik dirembang 
dengan melakukan menanam Tanaman Holtikultura dan kegiatan penghijauan 
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(Green Belt) yang dilakukan di daerah sekitar perusahaan dan daerah 
pertambangan. Hal ini diungkapkan oleh Lailiya Ifaul Jannah: 
“Pelaksanaan pelestarian lingkungan yaitu dengan cara penanaman atau 
penghijauan (Green Belt) dengan penanaman dan perawatan dengan jumlah 
23.000 pohon yang ditanam di daerah sekitar perusahaan PT Semen Gresik 
dan daerah pertambangan, dan juga melakukan penanaman tanaman 
Holtikultura  yang mana program penanaman holtikultura kita bersinergi 
dengan yayasan obor tani, dengan sentra pemberdayaan tani dengan 
komoditas tanaman Durian, Klengkeng, Srikaya dan jambu dengan luas lahan 
20 ha.”(wawancara Lailiya Ifaul Jannah selaku Procurement& Financial 
Officer pada 15 Juli 2019) 
 
(Gambar 15: penanaman pohon dan tanaman holtikultura) 
(Sumber: Dokumen CSR PT Semen Gresik) 
  Program penghijauan bersifat jangka panjang untuk mengurangi 
dampak lingkungan dan udara. Hal ini diungkapkan oleh lailiya iffaul jannah: 
“Program penghijauan adalah program yang bersifat jangka panjang yang kita 
fikirkan dalam pelestarian lingkungan, hal ini kita lakukan dalam pengurangan 
dampak lingkungan atau polusi udara..”(wawancara Lailiya Ifaul Jannah 
selaku Procurement & Financial Officer pada 15 Juli 2019) 
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4. Publikasi Program maupun kegiatan CSR/ BL pada media. 
 
Dalam membangun komunikasi sebuah perusahaan, akan lebih efektif 
jika dilengkapi adanya relasi atau hubungan dengan media, apalagi untuk 
program atau kegiatan perusahaan yang berhubungan dengan CSR. Tidak 
dapat dipungkiri, CSR PT Semen Gresik berkerja sama dengan Humas PT 
Semen Gresik dalam mengundang media setiap kegiatan. Hal ini diungkapkan 
oleh Lailiya Iffaul Jannah: 
“ Pelaksanaan suatu program maupun kegiatan CSR ini terkadang media turut 
hadir dalam meliput kegiatan, mereka kan juga butuh berita, kami akan selalu 
bersedia memberikan informasi terkait berita, bisa pada saat CSR PT Semen 
mengadakan event-event atau kegiatan” 
  Dengan adanya publikasi di setiap program maupun kegiatan yang 
dilaksanakan oleh CSR/Bina Lingkungan PT Semen Gresik di Rembang, 
berdampak pada citra perusahaan melalui media, dalam konteks ini masih 
diwarnai oleh Kegiatan maupun program yang dilaksanakan oleh CSR dan 
berkerjasama dengan humas melalui hubungan dengan media. Untuk 
terwujudnya CSR PT Semen Gresik untuk mempertahankan citra perusahaan. 
Dibuktikan dengan beberapa penghargaan yang diraih oleh CSR PT Semen 
Gresik. 
  Pada tahun 2018 CSR PT Semen Gresik mendapatkan penghargaan 
dari Radar Kudus sebagai perusahaan peduli sosial dan lingkungan 
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(Gambar 17: Penghargaan  dari Radar Kudus sebagai perusahaan 
peduli sosial dan lingkungan) 
(Sumber: Dokumen CSR PT Semen Gresik) 
 
Pada tahun 2019 CSR PT Semen Gresik kembali mendapatkan 
penghargaan dari Radar Kudus sebagai perusahaan pelopor pengentasan 
kemiskinan di daerah 
 
(Gambar 18:penghargaan  dari Radar Kudus sebagai perusahaan 
pelopor pengentasan kemiskinan) 
(Sumber: Dokumen Humas PT Semen Gresik) 
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5. Citra perusahaan prespektif masyarakat sekitar  
Sejauh mana suatu perusahaan memandang perlunya manjemen citra dan 
reputasi, karena saat ini perilku masyarakat banyak mengalami perubahan. 
Citra merupakan aset perusahaan yang tidak mudah ditiru, karena citra 
merupakan suatu dampak presepsi atas komunikasi dan kondisi  yang ada 
dalam sebuah perusahan.  
Selain penghargaan yang didapatkan pada media PT Semen Gresik juga 
mempunyai citra yang dibilang cukup baik dalam masyarakat sekitar 
perusahaan khususnya di daerah Ring 1, daerah sekitar perusahaan. Yang 
dulunya masih banyak masyarakat yang menolak didirikannya perusahaan 
sekarang sudah menerima keberaadaan perusahaan. Seperti yang 
diungkapkan bapak rustamaji tanggapan terhadap  PT  Semen Gresik: 
“Tanggapan saya, Semen sangat membantu mbak, dalam meningkatkan 
perekonomian masyarakat, banyak warga yang dulunya menganggur 
sekarang sudah mendapatkan pekerjaan, dan semen sangat peduli terhadap 
masyarakat sekitar perusahaan mbak, bantuan-bantuan sudah banyak masuk 
desa ini, serta pemberdayaan–pemberdayaan juga sudah mulai masuk desa.” 
(wawancara dengan Rustamaji selaku warga yang dulunya menolak 
perusahaan semen berdiri, pada 5 Agustus 2019) 
Tidak ada faktor pencemaran lahan pertanian atau faktor lingkungan, 
yang ada PT Semen Gresik selalu  peduli terhadap lingkungan dengan  
program penanaman dan penghijauan, dan tidak ada pencemaran udara yang 
diakibatkan operasional perusahaan, Karena perusahaan selalu mengecek 
pencemaran udara (debu) Selama 3 bulan sekali. Hal ini diungkapkan:  
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“Kelebihan semen gresik itu bener-bener nyata mbak, dari pada 
tambang-tambang yang lain tidak melaksanakan  penanaman atau 
penghijauan. Tapi semen gresik  sudah hampir ribuan pohon yang 
ditanam dan dirawat, Jika penanaman ini berhasil, keadaan sekitar pabrik 
dan tambang ini akan bagus.Lahan yang sudah ditambang  juga ditanami 
pohon. Tidak ada sama sekali pencemaran udara yang diakibatkan oleh 
operasinya perusahaan mbak, karena tiga bulan sekali selalu ada 
pengecekan debu didaerah sekitar perusahaan” 
C. Analisis Hasil Penelitian  
 Dalam penelitian deskriptif kualitatif analisis data merupakan sebuah 
tahapan yang sangat bermanfaat untuk menelaah data yang telah 
didapatkan dari beberapa informan yang telah peneliti tentukan selama 
penelitian berlangsung. Maka dari itu, peneliti menerapkan hasil 
penelitian ketika melakukan penelitian melalui berbagai metode, baik 
wawancara, observasi lapangan, cataatan lapangan maupun dokumentasi. 
Dalam hal ini peneliti melakukan penelitian terkait “ Implementasi 
Corporate Social Responsibility (CSR) dalam Mempertahankan Citra PT 
Semen Gresik di Rembang”. 
Pada pembahasan ini dalam bingkai teori Tripple Bottom Line yang 
dikemukakan oleh John Elkington yang menjadi landasar berpikir dalam 
penelitian. Penelitian ini akan membahas bagaimana penerapan dan 
tahapan CSR yang dilakukan oleh PT Semen Gresik di Rembang dapat 
mempertahankan citra perusahaan di mata publik maupun masyarakat 
sekitr pabrik. 
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Dari hasil wawancara yang berkaitan dengan Implementasi Corporate 
Social Responsibility (CSR) dalam  Mempertahankan Citra PT Semen 
Gresik di Rembang menghasilkan beberpa temuan yaitu: 
1. Penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) PT Semen 
Gresik di Rembang 
 PT Semen Gresik merupakan anak perusahaan dari PT Semen 
Indonesia (Persero) Tbk yang merupakan Holding Company (HolCo) 
yang membahi empat anak perusahaan yaitu PT Semen Gresik, PT 
Semen Padang, PT Semen Tonasa, dan Thang Long Cement. PT 
Semen Gresik  melakukan operasional produksi dan memiliki 
tanggungjawab kepada Stakeholder. Mengatur secara langsung dalam 
memenuhi harapan masyarakat, pemegang saham, serta 
memperhatikan kesejahteraan pegawai. Disamping itu perusahaan juga 
menjadi motivator dalam rangka mendorong pertumbuhan 
perekonomian masyarakan disekitar perusahaan. Sejalan dengan 
program pemerintahan yang mewajibkan kepada semua BUMN untuk 
menjalin komunikasi yang harmonis dengan masyarakat melalui 
CSR/Bina Lingkungan Tekad ini sesuai dengan Visi dan Misi PT 
Semen Gresik yaitu “ Mencapai tujuan Corporate Social 
Responsibility (CSR) yang terarah, tepat guna, tepat sasaran, guna 
menciptakan keseimbangan pertumbuhan ekonomi, sosial maupun 
lingkungan alam”. 
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Sebelum melaksanakan program-program CSR/Bina 
Lingkungan PT Semen Gresik, maka dibutuhkan suatu perencanaan 
guna memastikan dan dapat dilaksanakan secara tepat sasaran. 
Program yang telah ditetapkan program-program CSR /Bina 
Lingkungan (BL).  
Program CSR/Bina Lingkungan: Program CSR/Bina 
Lingkungan yang dilaksanakan oleh PT Semen Gresik dengan cara 
menetapkan Empat (4) Program Unggulan yaitu FMM (Forum 
Masyarakat Madani), BUMDes (Badan Usaha Milik Desa), 
Kemandirian Air, dan Tanaman Holtikultura dan juga menetapkan 
delapan (8) program utama yakni sosial kemasyarakatan,bantuan 
sarana & prasarana, bantuan pendidikan & pelatihan, bantuan bencana 
alam, bantuan sarana ibadah, bantuan Kesehatan, bantuan seni & 
budaya, dan bantuan pengentasan kemiskinan.  
2. Pada Program BUMDESdan FMM sebagai Implementasi 
Corporate Social Responsibility dalam Peningkatkan 
Perekonomian (Profit) 
Program BUMDES yang dilakukan CSR PT Semen Gresik ini 
merupakan pembangunan masyarakat melalui pemberdayaan ekonomi 
yaitu daerah sekitar perusahaan Ring 1. PT Semen Gresik mencoba 
memaksimalkan potensi dengan tujuan mampu membantu masyarakat 
untuk berkembang.  
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Melalui program FMM dan BUMDES yang dilakukan PT Semen 
Gresik ini merupakan pembangunan masyarakat melalui 
pemberdayaan ekonomi. PT Semen Gresik mencoba memaksimalkan 
potensi dengan tujuan mampu membantu masyarakat untuk 
berkembang. 
Dengan implementasi dan tahapan ini dapat mempermudah PT 
Semen Gresik merealisasikan CSR dalam bentuk program FMM dan 
BUMDES. Selain itu, PT Semen Gresik tidak hanya memikirkan 
profit perusahaan saja tetapi juga mempedulikan kesenjangan ekonomi 
masyarakat sehingga diberdayakan peningkatan ekonomi masyarakat 
tersebut. Pemberdayaan yang berkelanjutan inilah yang dapat 
mempertahankan citra yang hingga saat ini masih terbilang baik. 
3. Implementasi Corporate Social Responsibility dalam 
Pemberdayaan Sosial Masyarakat (People) 
Penguatan sosial yang dilakukan CSR PT Semen Gresik di 
Rembang terkait masyarakat tadinya lemah, baik dalam bidang sosial 
maka CSR PT Semen Gresik di Rembang menumbuhkan kesadaran 
masyarakat tersebut dan meningkatkan potensi.  
Adapun bentuk pengimplementasian CSR dalam aspek 
pemberdayaan sosial kemasyarakatan adalah sebagai berikut: 
a. Tanggung jawab perusahaan dalam peningkatan kesehatan 
b. Tanggung jawab perusahaan dalam sosial kemasyarakatan 
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c. Tanggung jawab pendidikan dan pelatihan 
d. Tanggung jawab bencana alam 
e. Tanggung jawab sarana dan prasarana 
f. Tanggung jawab sarana ibadah 
g. Tanggung jawab pengentasan kemiskinan 
h. Tanggung jawab seni dan budaya 
Tanggung jawab sosial tersebut didudukkan sebagai kebutuhan 
dan merupakan investasi jangka panjang sehingga dapat menduduki 
keunggulan citra perusahaan 
4. Implementasi Corporate Social Responsibility dalam Pelestarian 
Lingkungan (Planet) 
Pembangunan  lingkungan hidup yang dilakukan oleh PT Semen 
Gresik di Rembang mengandung arti bahwa peningkatan kesejahteraan 
dan mutu hidup masyarakat dilakukan sekaligus dengan melestarikan 
lingkungan hidup agar dapat menunjang pembangunan secara 
berkesinambungan. PT Semen Gresik  melakukan suatu penambangan 
wajib diikuti dengan upaya mencegah dan menangulangi pencemaran 
atau kerusakan lingkungan. Sehingga PT Semen Gresik tidak hanya 
memfokuskan pada aspek ekonomi dan sosial saja, akan tetapi sudah 
menjadi kewajiban dari suatu perusahaan untuk peduli terhadap 
lingkungan. 
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Untuk mendukung dan menjamin tercapainya tujuan CSR 
mencapai keseimbangan lingkungan dan pembangunan diperlukan 
pengelolaan program CSR PT Semen Gresik dibidang lingkungan 
yaitu melalui kegiatan penghijauan (Green Belt) dengan 23.000 
jumlah tanaman yang ditanam di daerah sekitar perusahaan/pabrikdan 
daerah pertambangan. PT Semen Gresik juga melakukan  tanaman 
Holtikultura program ini bersinergi dengan yayasan Obor Tani, sentra 
pemberdayaan tani dengan komoditas tanaman durian, kelengkeng, 
srikaya dan jambu.  
PT Semen Gresik melakukan program ini bertujuan selain 
mengurangi polusi udara dan sebagai keindahan lingkungan dan 
menghasilkan manfaat bagi makhluk hidup. 
Dengan adanya implementasi program CSR yang ada di PT 
Semen Rembang berdampak pada citra dan pandangan masyarakat 
sekitar terhadap perusahaan. 
Media menjadi kekuatan baru dalam mendukung kegiatan 
Corporate Social Responsibility (CSR) yang dilakukan PT Semen 
Gresik sebagai sebuah media berkomunikasi. Peran PT Semen Gresik 
dalam konteks ini yaitu aktivitas CSR melalui hubungan dengan 
media. Untuk terwujudnya tujuan pokok dan fungsi diantaranya 
mempertahankan citra positif. Banyak kegiatan PT Semen Gresik yang 
dipublikasikan oleh media. Suatu kegiatan komunikasi akan sulit 
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dilakukan bila tidak memanfaatkan media. Peran media sangat penting 
dalam publisitas dan pencitraan PT Semen Gresik di mata public. 
Dalam membangun komunikasi sebuah perusahaan, akan lebih 
efektif jika dilengkapi adanya relasi atau hubungan dengan media, 
apalagi untuk program atau kegiatan perusahaan yang berhubungan 
dengan CSR. Tidak dapat dipungkiri, CSR PT Semen Gresik berkerja 
sama dengan Humas PT Semen Gresik dalam mengundang media 
setiap kegiatan.  
Dengan adanya publikasi di setiap program maupun kegiatan yang 
dilaksanakan oleh CSR/Bina Lingkungan PT Semen Gresik di 
Rembang, berdampak pada citra perusahaan melalui media, dalam 
konteks ini masih diwarnai oleh Kegiatan maupun program yang 
dilaksanakan oleh CSR dan berkerjasama dengan humas melalui 
hubungan dengan media. Untuk terwujudnya CSR PT Semen Gresik 
untuk mempertahankan citra perusahaan. Dibuktikan dengan beberapa 
penghargaan yang diraih oleh CSR PT Semen Gresik. 
Selain penghargaan yang didapatkan pada media PT Semen 
Gresik juga mempunyai citra yang dibilang cukup baik dalam 
masyarakat sekitar perusahaan khususnya di daerah Ring 1, daerah 
sekitar perusahaan. Yang dulunya masih banyak masyarakat yang 
menolak didirikannya perusahaan sekarang sudah banyak menerima 
keberaadaan perusahaan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan penelitian, pembahasan, dan analisi peneliti mengenai   
PT Semen Gresik di Rembang mengenai Implementasi Corporate Social 
Responsibility (CSR) dalam mempertahankan citra perusahaan 
dengan menggunakan Triple Bottom Line pada Program-program CSR PT 
Semen Gresik di Rembang. Memberi dampak yang baik bagi masyarakat 
dan mempengaruhi  PT Semen Gresik 
Dalam mengimplementasikan CSR PT Semen Gresik juga dapat 
mempertahankan citra perusahaanya dengan adanya prestasi, penghargaan 
dan apresiasi yang diraih tiap tahunnya, selain melakukan tanggungjawab 
sosial perusahaan, PT Semen Gresik juga mempublikasikan setiap 
kegiatan-kegiatan maupun program CSR kepada media juga sebagai 
penunjang untuk mempertahankan citra perusahaan. Selain penghargaan 
yang didapatkan pada media PT Semen Gresik juga mempunyai citra yang 
dibilang cukup baik dalam masyarakat sekitar perusahaan khususnya di 
daerah Ring 1, daerah sekitar perusahaan. Yang dulunya masih banyak 
masyarakat yang menolak didirikannya perusahaan sekarang sudah banyal 
menerima keberaadaan perusahaan 
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B. Saran  
 Setelah melakukan penelitian mengenai Implementasi Implementasi 
Corporate Social Responsibility (CSR) dalam mempertahankan citra 
perusahaan menyampaikan saran: 
1. Pelaksanaan Program CSR/Bina Lingkungan PT Semen Gresik di 
Rembang seharusnya lebih banyak melaksanakan program bantuan 
keberlanjutan jangka panjang (sustainability) yang kreatif bersifat 
community development yang memberikan dampak pemberdayaan 
masyarakat yang lebih besar dibandingkan bantuan charity 
maupunsocial activity. 
2. Pelaksanaan program CSR/Bina Lingkungan PT Semen Gresik 
memang sudah bisa dikatakan baik bahkan mampu mendapatkan 
apresiasi dan penghargaan. Namun perlu adanya inovasi kegiatan yang 
melibatkan masyarakat berperan aktif secara langsung yang dapat 
meningkatkan kemampuan masyarakat, sehingga terwujud kehidupan 
yang semakin berdaya, mandiri, dan partisipatif yang semakin 
sejahtera secara berkelanjutan. 
3. CSR/BL memang sudah melakukan program berbasis pengembangan 
masyarakat. Namun masih banyak dari program yang tidak  bersifat 
sustainability. 
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TRANSKIP WAWANCARA 
IMPLEMENTASI CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) DALAM 
MEMPERTAHANKAN CITRA PERUSAHAAN (Studi Deskriptif Kualitatif pada 
Program PT. Semen Gresik di Rembang) 
Hari, Tanggal   : Senin, 29 Juli 2018 
Waktu   : 12.30 -13.30 WIB 
Lokasi Wawancara : PT Semen Gresik di Rembang (Kantor Kepala Unit CSR) 
Nama   : Syaichul Amin, ST  
Jabatan   : Unit Of Communication & CSR 
Responden 1 : Unit Of Communication & CSR 
1. Bagaimana sejarah PT. Semen Gresik di Rembang dalam pelaksanaan CSR, dan 
Bagaimana Implemetasi dari awal sampai dengan sekarang? 
Yang pertama perusahaan BUMN, milik negara supaya BUMN hadir untuk negeri dan 
dinikmati oleh masyarakat, sehingga sebagaian keuntungan kita alokasikan untuk CSR, 
CSR programnya ada 3 TJSL, PK dan BL, kalau Program Kemitraan sudah ditarik oleh 
Holding (Pusat) yaitu Semen Indonesia, untuk tahun mulai adanya CSR, yaitu Sejak awal 
berdirinya perusahaan yaitu tahun 2014. 
2. Apa saja Program Bina lingkungan yang sudah dilaksanakan oleh CSR? 
Banyak Sekali  program Bina Lingkungan yang sudah dilaksanakan, dan nanti minta data 
ke staf Bina Lingkungan. 
3. Apa tujuan PT Semen Gresik dalam melaksanakan program-program CSR? 
Salah satu tujuan melaksanakan program-program CSR, keberadaan kita atau perusahaan 
bisa dinikmati dan bermanfaat bagi warga sekitar, terutama Ring 1 karena yang terdampak 
langsung oleh aktifitas perusahaan, 
4. Berasal dari mana dana untuk melaksanakan CSR? Berapa persen dana yang 
dialokasikan ?Apakah setiap tahunnya sama atau tidak? 
Sudah dianggarkan oleh perusahaan, sebagaian keuntungan dari perusahaan dialokasikan 
untuk CSR, kurang lebih 2,5 sampai 3%, untuk setiap tahunnya berbeda dari yang awalnya 
tahun 2014 Rp.7 miliar, tahun 2015 Rp.10,5 miliar, tahun 2016 Rp.23,8 miliar, tahun 2017 
Rp.20 miliar, tahun 2018 Rp.14,3 miliar dan untuk tahun 2019 Rp. 17,2 miliar. Untuk total 
dari 2014 sd. 2018 sudah 75,6 Miliar  
5. Sektor apa saja yang menjadi perioritas atau sering dilakukan perusahaan dalam 
menjalankan CSR? 
Kalau berbicara sektor ada pendidikan & pelatihan, kesehatan, sarana & prasarana, sarana 
ibadah, seni & Budaya, sosial kemasyarakatan becana alam, dalam CSR PT Semen Gresik 
mempunyai 4 Program Unggulan yaitu FMM (Forum Masyarakat Madani, BUMDes, 
Kemandirian Air, Tanaman Holtikultura), Cuma kalau kita berbicara terkait  CSR sekarang 
Pilar yang sebenarnya, dulu dan saat ini ada 4 Pilar Utama yaitu SG Cerdas, SG Peduli, SG 
Lestari dan SG Prima. Besok pada saat kita ke tonaska untuk setandarisasi  pilar CSR kita 
secara Holding, distandarkan, semua  Semen Padang, Semen Gresik, Semen Tonaska, 
Semen Indonesia sama pilarnya, akan diubah jadi SG Cerdas, Sehat Lestari, SG Mandiri, 
SG Peduli , aka nada 5 nantinya, dan masing- masing pilar nanti ada sektor.  
6. Bagaimana feed back masyarakat dari program yang sudah dilaksanakan? 
Sebenarnya untuk mayoritas masyarakat sebelum dan setelah adanya pabrik semen 
“meningkatkan PAD (Pendapatan Asli Daerah,)” kalau berbicara terkait jawa tengah, 
masih banyak daerah-daerah tertiggal atau miskin, ada 14 kabupaten yang masih di zona 
merah salah satunya Rembang, dengan adanya kita rembamg sudah naik tapi masing di 
zona merah, tugas kita membantu pemerintah untuk mengentaskan kemiskinan lewat 
program-prgram CSR kita salah satunya RTLH (Rumah Tidak Layak Huni), kalau 
targetkan 2 rumah per desa, harapan kita supaya semua masyarakat mempunyai rumah 
yang layak huni, berkolaborasi dengan provinsi jawa tengah. 
7. Apakah ada tolak ukur keberhasilan dari capaian-capaian program yang telah 
dilakukan? 
Sebenarnya Kalau KPI nya CSR , Lessen to Operate  artinya kita mempunyai lisensi 
operasi kita tidak terganggu, tapi jangka panjangnya malah Social Lessen sosial dari 
masyarakat, yang namanya orang plus dan minum pasti ada tapi kita menjaga supaya 
operasi kita tidak terganggu, 
8. Bagaimana pendapat bapak mengenai CSR dan seberapa penting? 
Sama dengan kita hidup, untuk orang islam perumpamaan shadaqqah zakat fitrah dll, 
perusahaan sama dengan itu. 
Tujuannya kita bisa diterima oleh masyarakat, kita bisa bermanfaat bagi masyarakat, 
sehingga keberlangsungan dan keberlanjutan perusahaan itu nantinya juga bisa berjalan 
dengan lancar. 
9. Harapan perusahaan perusahaan PT Semen Gresik dengan adanya CSR/BL? 
Adanya CSR supaya masyarakat Kemandirian, dan pemberdayaan masyarakat, dan tidak 
semua masyarakat pengen berkerja di semen atau pabrik semen, kalau masyarakat bisa 
menciptakan lapangan kerja di desanya masing-masinh dan menghasilkan saya yakin 
masyarakat lebih menikmati hasilnya, 
10. Bagaimana pendapat bapak terkait program yang ada pada CSR sebagai  citranya 
bagus dimata masyarakat? 
Salah satu tujuan strategisnya kan memang untuk meningkatkan reputasi, melalui kegiatan 
pengembangan masyarakat, juga bisa dijadikan sebagai salah satu meningkat citra 
perusahaan. 
11. Bagaimana Penerapan pelaksanaan CSR PT Semen Gresik? 
PT Semen Gresik perusahaan BUMN, milik negara dan supaya BUMN hadir untuk negeri 
dan bisa dinikmati oleh masyarakat, sehingga keuntungan beberapa persen dialokasikan 
untuk CSR, CSR dulu programnya PKBL, karena program kemitraan sudah di tarik oleh 
pusat yaitu Semen Indonesia yang merupakan Holding Company jadi sekarang CSR atau 
BL. Yang merupakan tanggung jawab perusahaan. dalam menerapkan program yang ada di 
CSR sudah dari tahun 2014 yaitu sejak awal berdirinya perusahaan hingga saat ini mbak, 
dengan total dana dari tahun 2014 sampai 2018 yaitu 75,6 Miliyar. Tahun 2019 sebanyak 
17, 2 Milyar yang dianggarkan perusahaan. 
kami menerapkan CSR bukan karena adanya Undang-Undang yang mewajibkan untuk 
melaksanakan CSR, akan tetapi karena bentuk kepedulian PT Semen Gresik terhadap 
lingkungan dan masyarakat. Sebenarnya kami menerapakan CSR karena sadar akan 
dampak perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar 
12. Apa yang menjadi Dasar perusahaan melaksanakan CSR? 
Perusahaan itu bisa dikatakan baik apabila perusahaaan tersebut tidak hanya memburu 
keuntungan saja, akan tetapi juga memperhatikan kepedulian terhadap lingkungan dan juga 
kesejahteraan masyrakat sekitar, sehingga keberadaanya ini dapat dirasakan manfaatnya 
oleh masyarakat sekitar 
13. Apa tujuan CSR dari penerapan tanggung jawab perusahaan terhadap sosial dan 
lingkungan ? 
implementasi tanggung jawab sosial lingkungan PT Semen Gresik selain melakukan 
pemberdayaan masyarakat juga untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat yang 
berada didaerah khususnya Ring 1 
14. Apakaah ada suatu perencanaan agar suatu program yang ada pada CSR sudah 
tepat? 
Pasti ada. selalu ada perencaan guna memastikan dan dapat dilaksanakan secara tepat 
sasaran program-program yang telah ditetapkan oleh CSR/ Bina Lingkungan. 
Ada 7 core subject dalam ISO 26000 yang sudah menjadiacuan dalam menerapkan CSR 
PT Semen Gresik dengan 4pilar yang sudah ditetapkan untuk melaksanakan berbagai 
program CSR. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
IMPLEMENTASI CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) DALAM 
MEMPERTAHANKAN CITRA PERUSAHAAN (Studi Deskriptif Kualitatif pada PT. 
Semen Gresik di Rembang) 
Hari, Tanggal             : Senin, 5 Agustus 2019  
Waktu   : 12.00-14.00 WIB 
Lokasi Wawancara : PT Semen Gresik (Kantor Bina Lingkungan) 
Nama   : Hendra 
Jabatan  : Administrasi & Finansial Officer 
Responden  3           : Administrasi & Finansial Officer 
 
1. Bagaimana pendapat bapak terkait CSR? Dan alas an-alasan mendasar PT Semen 
Gresik menerapkan program-program yang ada di CSR? 
Sebenarnya kami menerapkan CSR bukan karena adanya Undang-Undang yang 
mewajibkan, tapi karena bentuk kepedulian dan tanggungjawab terhadap lingkungan dan 
masyarakat . 
2. Apa yang menjadi Alasan PT Semen Gresik melaksanakan CSR ? 
perusahaan itu bisa dikatakan baik apabila perusahaan tidak hanya memburu keuntungan 
saja, akan tetapi juga harus memperhatikan kepedulian lingkungan dan kesejahteraan 
masyarakat sekitar sehingga manfaat serta keberadaan perusahaan dapat dirasakan oleh 
masyarakat  sekitar  
3. Apakah dengan adanya beberapa program dari CSR bisa membantu 
mempertahankan atau meningkatkan citra perusahaan? 
Jadi dengan adnaya program CSR adanya kita bisa berdampak luas, dan Salah satu  
strategisnya kan memang untuk meningkatkan reputasi, melalui kegiatan pengembangan 
masyarakat, juga bisa dijadikan sebagai salah satu meningkat citra perusahaan. 
 
 
IMPLEMENTASI CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) DALAM 
MEMPERTAHANKAN CITRA PERUSAHAAN (Studi Deskriptif Kualitatif pada PT. 
Semen Gresik di Rembang) 
Hari, Tanggal           : Rabu , 31 Juli 2019  
Waktu   : 14.00 WIB 
Lokasi Wawancara : PT Semen Gresik (Kantor Bina Lingkungan) 
Nama   : Muhosn  
Jabatan  : Program Assistance Officer 
Responden    4        : Program Assistance Officer 
FMM DAN Pemberdayaan BUMDES  
1. Terkait dengan pemberdayaan masyarakat apa yang menjadi dasar CSR/Bina 
Lingkungan  menerapkan Kemitraan berupa program FMM & BUMDes 
Forum Pemberdayaan Masyarakat Madani perusahan kan butuh suatu yang sifatnya 
berhubungan lingkungan, perusahaan butuh lingkungan yang harmonis, aman dan 
mendukung penuh keberadaan, mangkanya kita coba operasional perusahaan, harapan 
ketika ada program fmm kita akan semakin baik untuk membanagun komunikasi, 
koordinasi dan  relasi, juga terkait dengan program2 yang ada didesa supaya bersinergi, 
harapannya program-program desa intergrasikan dengan program kita kemitraan maupun 
bina lingkungan anatara perusahaan dan masyarakat saling mendukung dan saling 
menghargai, untuk harapannya peningkatan kesejahteraan masyarakatan dan 
penanggulangan kemiskinan karena program ini sifatnya luas lebih ke pendekatan 
pemberdayaan masyarakat, 
2. Untuk Sejauh Ini Berapa Prosentase Keberhasilan Program Pemberdayaan? 
Karena kita program itu tidak hanya bicara terkait uang, akan tetapi kita berbicara 
pemberdayaan 
Merubah pola berfikir masyarakat untuk bisa berubah , artinya untuk bisa merubah 
dirinya sendiri agar bisa mandiri. Ini kan baru berjalan 1 tahun harapannya itu ketika 
nanti sudah meningkat kapasitasnya, pendidikannya akan timbul ide-ide untuk basis 
potensi masing-masing desa pasti ada seperti itu, ini harapannya kesana, nantinya tidak 
hanya mengandalkan mas1. uk perusahaan, tapi dia bisa menggali potensi-potensi yang 
ada di desa. 
3. Untuk program FMM maupun BUMDes sudah sesuai dengan tujuan perusahaan 
sebelumnya? 
Iya Salah satunya, karena ini merupakan tujuan program CSR Sendiri bisa harapanya  
bisa melibatkan masyarakat, karena program bumdes dan FMM ini basisnya basis 
masyarakat, artinya diperencanakan oleh masyarakan, dilaksanakan masyarakat dan 
dimonitoring evaluasi dan monitoring masyarakat  disana akan terbangun demokrasi dan 
partisipasi yang diinginkan kesannya. Setelah bisa membangun itu tentunya kita akan 
membangun kepercayaan kepada masyarakatnya sendiri,  karena harus kita bangun bisa 
masyarakat itu melaksanakan sendiri dan mengawal sendiri, membangun manusianya, 
bukan hanya target waktu ataupun hasil tapi lebih keproses kita kedepannya, artinya 
kalau kita berbicara proses itu keterlibatan semua pihak harus mengawal itu, karena 
prosesnya itu panjang 
4. Apakah dari CSR Terjun mendampingi? 
selalu ada pendampingan, dari mulai perencanaan, dari musyawarahnya harus benar-
benar berkualitas dan ushulannya sesuai dengan kebutuhan masyarakat atau tidak, dan 
dalam penyusunan RAB nya harus sesuai , harus ada keterlibatan masyarakat,ketika ada 
program harus ada manfaatnya, yang mengerjakan juga masyarakat supaya ada ipek 
ekonominya artinya perputaran uangpun itu didapatkan oleh masyarakat, selain dapat 
programnya juga ekonominya juga berjalan 
5. Faktor penghambat dalam program pemberdayaan? 
Yang namanya program ada keberhasilan dan ada tantangan, tapi kalau dilapangan sejauh 
mana kita bisa menyelesaikan dan sejau mana kita bisa mengantisipasi dan 
memaksimalkan ,yang dinamakan  
6. Dampak positif  dengan adanya program pemberdayaan ? 
Karena kita sudah terbangun komunikasi kepada pemerintahan desa, ataupun tokoh 
masyarakat. ketika kita ada apapun itu sudah mudah, prinsipnya itu sama sama 
bertanggung jawab dan saling menghargai. 
7. Apa pendapat bapak mengenai CSR? 
CSR itu kan bukan hak tapi kewajiban, bukan sekedar landasan hukum, tanpa diminta 
pun perusahaan harus melaksanakan itu, diSemen pun juga begitu, saya rasa tanpa 
dimintapun kita sangat peduli, 
8. Menurut bapak program apa yang paling berdampak besar bagi masyarakat 
khususnya Ring 1? 
Forum Pemberdayaan Masyarakat Madani (FMM)dan BUMDES (Badan Usaha Milik 
Desa) adalah program yang mempunyai dampak paling besar bagi masyarakat khususnya 
ring 1. Karena program ini bersifat pemberdayan masyarakat dan pembangunan 
berkelanjutan yang berdampak pada meningkatnya SDM. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
IMPLEMENTASI CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) DALAM 
MEMPERTAHANKAN CITRA PERUSAHAAN (Studi Deskriptif Kualitatif pada PT. 
Semen Gresik di Rembang) 
Hari, Tanggal              : Senin , 15 Juli 2019  
Waktu   : 14.00 WIB 
Lokasi Wawancara : PT Semen Gresik (Kantor Bina Lingkungan) 
Nama   : Lailiya Ifaul Jannah 
Jabatan  : Procurement & Financial Officer 
Responden  5           : Program Assistance Officer 
 
1. Apa yang menjadi alasan menerpakan  CSR/ Bina Lingkungan?jb 
Dalam menerapkan CSR dek, umumnya sebuah perusahaan akan melibatkan 
partisipasi masyarakat, baik secara objek maupun subjek program CSR. Hal ini 
dikarenakan masyarakat adalah salah satu pihak yang cukup berpengaruh dalam menjaga 
eksistensi maupun keberlanutan suatu perusahaan. Masyarakat adalah pihak yang paling 
merasakan dampak dari kegiatan produksi suatu perusahaan, baik itu dampak positif 
ataupun negatif. Dampak ini dapat terjadi dalam bidang sosial, ekonomi, maupun 
lingkungan. Berbagai kegiatan sosial dan bantuan dari berbagai pilar dilaksanakan oleh 
Semen Gresik, kegiatan sosial tersebut yang dilakukan meliputi bantuan kesehatan, 
bantuan pengembangan sarana umum, bantuan sarana ibadah, bantuan pendidikan, 
bantuan sosial kemasyarakatan dan Budaya dalam rangka pengetasan kemiskinan dan 
bantuan tanggap darurat bencana. Ini wujud nyata PT Semen Gresik dalam 
memperhatikan keberlanjutan lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan sosial-
ekonomi masyarakat dapat dibuktikan dari terbentuknya program CSR 
2. Sudah berapa lama CSR Semen Rembang menerapkan CSR dan program-
programnya? 
Sudah dari awal berdirinya perusahaan, yaitu pada tahun 2014 
3. Terkait kepedulian lingkungan apa yang sudah diterapkan dan dilaksanakan oleh 
CSR PT Semen Gresik? 
pelaksanaan pelestarian lingkungan yaitu dengan cara penanaman atau program  
penghijauan (Green Belt) dengan penanaman dan perawatan dengan jumlah 23.000 
pohon yang ditanam didaerah sekitar perusahaan PT Semen Gresik dan daerah 
pertambangan, dan juga melakukan penanaman tanaman Holtikultura  yang mana 
program penanaman holtikultura kita bersinergi dengan yayasan obor tani, dengan sentra 
pemberdayaan tani dengan komoditas tanaman Durian, Klengkeng, Srikaya dan jambu 
dengan luas lahan 20 ha 
4. Apa yang menjadi tujuan dari Program penghijauan ? 
Program penghijauan adalah program yang bersifat jangka panjang yang kita fikirkan 
dalam pelestarian lingkungan, hal ini kita lakukan dalam pengurangan dampak 
lingkungan atau polusi udara 
5. Siapa saja yang terlibat dalam publikasi dalam program maupun kegiatan CSR 
yang dilaksanakan ? 
pelaksanaan suatu program maupun kegiatan CSR ini terkadang media turut hadir dalam 
meliput kegiatan, mereka kan juga butuh berita, kami akan selalu bersedia memberikan 
informasi terkait berita, bisa pada saat CSR PT Semen mengadakan event-event atau 
kegiatan 
 
IMPLEMENTASI CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) DALAM 
MEMPERTAHANKAN CITRA PERUSAHAAN (Studi Deskriptif Kualitatif pada 
Program PT. Semen Gresik di Rembang) 
Hari, Tanggal   : Senin, 5Agustus 2019 
Waktu   : 16.00 WIB 
Lokasi Wawancara : PT Semen Gresik di Rembang (Kantor CSR) 
Nama   : Suwoko 
Jabatan   : CSR Officer 
Responden 2 : CSR Officer 
1. Apa yang menjadi kebijakan PT Semen Gresik melakukan CSR/BL? 
Dasar pelaksanaan CSR/BL PT Semen Gresik di Rembang adalah UU No.19 Tahun 
2003 tentang Badan Usaha Milik Negara (BUMN), UU No.40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas, Peraturan Pemerintah No.47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab 
Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas, dan Peraturan Menteri Negara BUMN. 
Dimana diperaturan dituliskan bahwa setiap BUMN wajib melaksanakan kegiatan CSR, 
yang kemudian disesuaikan lagi dengan kondisi perusahaan 
2. Apa pandangan dan alasan PT Semen Gresik melakukan CSR/BL? 
pandangan terhadap CSR/BL di BUMN PT Semen Gresik di Rembang khususnya, BL 
ini sangan penting dalam perkembangan perusahaan, apalagi PT Semen Gresik ini kan 
perusahaan yang bergerak dalam bidang industri Semen dan otomatis menimbulkan 
dampak terhadap lingkungan sekitar perusahaan. Misalnya kebisingan suara, polusi 
udara, dan lain-lain. Dampak ini kan merupakan hal-hal yang harus di atasi. Solusinya, 
bagaimana kita bisa menjembatani antara kepentingan perusahaan terkait hal itu dengan 
masyarakat, yaitu melalui CSR/BL, sehingga kita bisa mengayomi masyarakat dengan 
kegiatan dan program CSR/BL. Jadi selain kita memberikan bantuan (Charity) yang 
menjadi tanggungjawab/ kewajiban  perusahaan BUMN untuk memberikan bantuan 
kepada lingkungan sekitar perusahaan, kita juga merangkul masyarakat sebagai wujud 
kepedulian dan tanda terimakasih karena telah membantu menjaga kawasan perusahaan 
maupun tambang agar tetap aman, subur dan tidak ada gangguan terkait beroperasinya 
perusahaan 
Pelaksanaan CSR/BL disamping untuk melaksanakan amanah dari kementrian BUMN 
juga sekaligus untuk menjaga kawasan perusahaan, selain itu juga bertanggungjawab 
untuk menjaga kondisi lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar 
perusahaan untuk meningkatkan kondisi sosial, ekonomi dan lingkungan 
3. Berasal dari mana dana untuk melaksanakan CSR/ Bina Lingkungan? Berapa 
persen dana yang dialokasikan? Apakah setiap tahunnya sama atau tidak? 
Mengapa?  
Dana CSR/ bina lingkungan dari laba perusahaan, prosentase ditentukan oleh hasil 
RUPS, Berbeda,  tapi Bisa jadi sama 
4. Untuk sejauh ini, sudah berapa banyak program yang sudah dilaksanakan oleh 
CSR PT Semen Gresik? 
sudah banyak sekali program CSR/BL yang dilakukan oleh CSR PT Semen Gresik untuk 
masyarakat sekitar perusahaan, dalam bentuk bantuan (charity) maupun pemberdayaan 
masyaraka 
5. Apakah ada tolak ukur keberhasilan dari capaian-capaian Program CSR/BL ynag 
telah dilaksanakan? 
Ada, dengan terbentuknya sinergi antara perusahaan dengan masyarakat, dan masyarakat 
akan merasa memiliki perusahaan  
6. Bagaimana pendapat bapak terkait program yang ada pada CSR sebagai  citranya 
bagus dimata masyarakat? 
Salah satu tujuan strategisnya kan memang untuk meningkatkan reputasi, melalui 
kegiatan pengembangan masyarakat, juga bisa dijadikan sebagai salah satu meningkat 
citra perusahaan. 
7. Apa yang menjadi tujuan PT Semen Gresik menerapkan program-program yang 
ada pada CSR/BL 
Tujuan dari PT. Semen Gresik menerapkan program, kita memahami bahwa kesuksesan 
bisnis tidak hanya diukur dari pencapaian keuntungan, melainkan juga ditinjau dari 
kemampuan perusahaan dalam menjaga kelangsungan usahanya serta menjaga 
keseimbangan antara kepentingan sosial dan komersial. Apalagi Sebagai BUMN (Badan 
Usaha Milik Negara), PT Semen Gresik memiliki tugas dan tanggung jawab dalam 
mendukung program pemerintah pada bidang sosial yaitu dengan menjalankan, 
menerapkan program CSR secara konsisten dan berkesinambungan sehingga bermanfaat 
dan berdayaguna bagi lingkungan sekitar perusahaan dan masyarakat luas. 
8. Apa yang menjadi komitmen perusahaan memberikan manfaat kepada 
masyarakat, melalui CSR/ Bina Lingkungan? 
PT Semen Gresik memiliki komitmen untuk memberikan kontribusi atau timbal balik 
manfaat kepada masyarakat sekitar dan sebagai wujud tanggung jawab sosial perusahaan 
kepada lingkungan dalam bentuk / CSR/Bina Lingkungan program-programnya 
diarahkan untuk bisa mengatasi, mengurangi masalah sosial, membina dan 
mengupayakan perubahan perilaku serta mengupayakan pencapaian kesejahteraan 
masyarakat yang pada akhirnya tercipta adanya keharmonisan yang berkelanjutan 
diantara PT Semen Gresik dan masyarakat sekitar perusahaan. Oleh karena hal tersebut 
PT Semen Gresik mejalankan program-program CSR. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
IMPLEMENTASI CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) DALAM 
MEMPERTAHANKAN CITRA PERUSAHAAN (Studi Deskriptif Kualitatif pada PT. 
Semen Gresik di Rembang) 
 
Hari, Tanggal   :  Senin, 5 Agustus 2019 
Waktu Wawancara : 19.00-21.00 
Lokasi Wawancara : Rumah Bapak Dadang (Desa Timbrangan Ring 1) 
Nama   :  Rustamaji  
Responden 6  : Warga daerah perusahaan Ring 1 (dulunya sangan antusias 
penolakan SEMEN) 
1. Apa yang menjadi alasan utama bapak mengikuti/ mengadakan demo? 
Dulunya kan saya itu tukang kayu, dan jarang sekali keluar rumah, banyak sekali 
tawaran dari temen-temen untuk mengikuti demo, dan saya selalu ditakut-takuti 
terkait dampak kalau ada pabrik/tambamg semen, dan dianggap sebagai orang yang 
tidak peduli terhadap dampak ketika ada pembanggunan pabrik semen, ada yang 
beralasan besok kalau ada pabrik semen di sini petani akan hancur, akan berdampak 
pada air di daerah sekitar berkurang dan ketika kita memelihara sapi akan minim 
lahan. Dan dapat menyebabkan gunung menjadi gundul. Hamper setiap hari saya 
selalu didatangi oleh orang-orang yang mengajak saya untuk mengikuti demo. 
2. Apakah ada dampak dari operasinya pabrik pada daerah Timbrangan? 
Untuk saat ini tidak ada dampak dari pabrik sebenarnya karena setiap tiga bulan 
sekali ada pihak dari pabrik untuk mengecek kondisi udara di daerah sekitar Ring I. 
Dulunya banyak doktrin dari luar terkait limbah perusahaan padahal kenyataannya 
sampai sekarang tidak ada limbah pabrik semen. 
3. Berapa lama bapak mengikuti Demo? 
Kurang lebih 3 tahun. 
4. Sekarang, Apa yang menjadi alasan bapak bisa menerima didirikannya pabrik 
semen? 
Sekarang saya sudah tahu, yang dulunya saya mengikuti demo dengan doktrin-
doktrin akan dampak negative perusahaan semen, tapi untuk saat ini dugaan-dugaan 
yang saya takutkan tidak ada dan tidak terjadi apa-apa.  
5. Adakah Faktor karena lahan pertanian akan tercemar limbah yang dihasilkan 
oleh aktivitas pabrik? 
Untuk saaat ini tidak ada, 
6. Sudah berapa lama bapak kerja dipabrik semen? Bagian apa? 
Kurang lebih hampir 2,5 tahun, dipabrik bagian pengelolaan tanaman yang ditanam 
oleh pabrik program green bel, seperi menanam, menyiram dan merawatnya,dari pagi 
sampai sore. 
Kelebihan semen gresik itu bener-bener nyata mbak, dari pada tambang-tambang 
yang lain tidak melaksanakan atau program penanaman atau penghijauan. Semen 
sudah hampir 40.000 pohon, Jika penanaman ini berhasil, keadaan sekitar pabrik dan 
tambang ini akan bagus.Lahan yang sudah ditambang akan ditanami pohon.  
7. Apakah ada faktor pencemaran lahan pertanian atau faktor pencemaran 
lingkungan, serta pencemaran udara? 
Tidak ada sama sekali pencemaran udara yang diakibatkan oleh operasinya 
perusahaan mbak, karena setiap tiga bulan sekali selalu ada pengecekan debu 
didaerah sekitar perusahaaan. 
8. Menurut bapak sekarang apakah masih ada warga sekitar yang melakukan 
demo? Terkait apa demo tersebut?   
Dulu kan saya berteman dengan orang kontra, dia mempunyai prinsip, jika saya 
masih diberikan umur panjang untuk hidup, saya akan melakukan penolakan terhadap 
pabrik. 
Kalau sekarang itu demonya sekedar demo biasa, tidak seperti awal-awalan dulu 
mbak,Sebenarnya dulu itu warga sini nggak ada orang yang demo semen, akan tetapi 
banyak LSM-LSM yang masuk ke daerah sini. Dan mendoktrin warga daerah sini, 
diputarkan video dampak limbah pabrik. 
9. Apakah bapak mendapatkan bantuanmaupun program dari CSR PT semen 
Gresik di Rembang? 
Ada mbak pembangunan atau renovasi Mushola, dan kakak saya mendapatkan 
Bantuan Rumah Tidak Layak Huni (RTLH). 
10. Apa Tanggapan dan Pandangan bapak terhadap perusahaan PT Semen Gresik 
di Rembang? 
Tanggapan saya, Semen sangat membantu mbsk, dalam meningkatkan perekonomian 
masyarakat, banyak warga yang dulunya menganggur sekarang sudah mendapatkan 
pekerjaan, dan semen sangat peduli terhadap masyarakat sekitar perusahaan mbak, 
bantuan-bantuan sudah banyak masuk desa ini.sekaligus pemberdayaan juga mulai 
masuk desa. 
 
 
 
 
 
 
 
DOKUMENTASI WAWANCARA 
1. Wawancara dengan bapak Syaichul Amin, ST selaku Ka. Biro Unit Of Communication & 
CSR PT Semen Gresik pada tanggal, 29 Juli 2019 pukul 12:30 WIB. 
Syaihul Amin menjelaskan tentang sejarah PT Semen Gresik dalam pelaksanaan CSR 
dan sector yang menjadi perioritas atau sering dilakukan perusahaan dalam menjalankan 
CSR. 
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2. Wawancara dengan bapak Suwoko selaku CSR Officer Bina Lingkungan (BL) PT Semen 
Gresik pada tanggal, 5 Agustus 2019  pukul 16.00 WIB 
Suwoko menjelaskna tentang kebijakan PT Semen Gresik mengenai CSR, Pandangan PT 
Semen Gresik melaksanakan CSR 
 
 
 
 
 
 
3. Wawancara dengan Mas Hendra selaku Administrasi & Financial  CSR PT Semen Gresik 
pada tanggal, 5 Agustus 2019 pukul  12:30 WIB 
Hendra menjelaskan tentang konsep pelaksanaaan program dan penerapan. 
 
 
 
 
4. Wawancara dengan Lailiya Ifaul Jannah selaku Procurement & Financial Officer CSR PT 
Semen Gresik pada tanggal, 15 Juli 2019 Pukul 15.00 WIB 
Lailiya Ifaul Jannah menjelaskan tentang Program-Program Bina Lingkungan  
 
 
 
 
5. Wawancara dengan Bapak Muhson selaku  Program Assistance Officer  CSR PT Semen 
Gresik pada tanggal, 31Juli 2019 pukul  14:30 WIB 
Muhson menjelaskan tentang Program CSR Pemberdayaan dan Kemitraan BUMDes dan 
Forum Masyarakat Madani (FMM) 
 
 
 
 
6. Wawancara dengan bapak Rustamaji masyarakat Desa Timbrangan yang dulunya tolak 
terhadap perusahaan dan sekarang sudah menerima perusahaan,  pada tanggal, 5 Agustus 
2019 Pukul 19.00 WIB 
Rustamaji menjelaskan tentang alasan dulunya mengikuti atau mengadakan Demo dan 
alasan sekarang sudah bisa menerima keberadaannya pabrik PT Semen Gresik anak 
perusahaan dari PT Semen Indonesia. 
 
